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ABSTRAK

Pengaruh Pembiayaan Mudharabah Terhadap Profitabilitas Perbankan
Syariah Pada Masa Pandemi Covid-19

Dea Fransiska
18631031

Indonesia pada saat ini tengah dilanda virus mematikan yaitu covid-19 yang
mulai memasuki Indonesia pada bulan maret tahun 2020 lalu, dimana saat ini sudah
hampir dua tahun lebih. Pandemi covid-19 memang hanya menyerang kesehatan,
namun sayang nya dampak dari virus ini menyerang semua sektor/bidang kehidupan
tak terkecuali bidang ekonomi perbankan. Penelitian bertujuan untuk menganalisis
dan mengetahui apakah terdapat pengaruh pembiayaan mudharabah yang berbasis
profit sharing terhadap profitabilitas dengan rasio Return On Assets (ROA) pada
Perbankan Syariah di masa pandemi covid-19 dengan periode 2020-2021. Data yang
digunakan adalah data sekunder berupa laporan keuangan tahunan dengan sampel 12
bank umum syariah yang terdaftar di OJK. Metode yang digunakan yaitu kuantitatif
dengan uji deskriptif statistik, uji asumsi klasik (uji normalitas, uji multikolinieritas,
uji autokorelasi, uji heterokedastisitas), uji regresi linier sederhana, uji hipotesis (uji t)
dan uji determinasi (R2). Dari penelitian uji asumsi klasik didapat hasil bahwa data
berdistribusi normal, tidak terjadi multikolinieritas, tidak terjadi autokorelasi, dan
tidak terdapat heterokedastisitas. Kemudian, dari uji regresi linier sederhana didapat
hasil bahwa constanta memiliki nilai 2,318 dan pembiayaan mudharabah memiliki
koefisien regresi negatif yaitu -0,003. Pada uji hipotesis secara parsial (uji t) didapat
hasil bahwa HO diterima dan Ha ditolak dengan nilai sig 0,257 > 0,05, dan hasil dari
uji determinasi bahwa sebesar 1,5% variabel dependen dijelaskan oleh variabel
independen. Kesimpulan dari penelitian ini bahwa pembiayaan mudharabah tidak
berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas (ROA) bank umum syariah periode
2020-2021.

Kata Kunci: Pembiayaan, Mudharabah, Profitabilitas, ROA, Covid-19
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Masa sekarang ini hampir seluruh negeri tengah digemparkan oleh kemunculan
virus bernama covid-19. Oleh karena nya, hampir seluruh sektor mengalami
kontraksi, satu diantaranya ialah perbankan syariah yang termasuk sektor keuangan.
Permasalahan ekonomi global kian bermacam-macam yang pernah terjadi di
Indonesia mulai pada kejadian krisis ekonomi tahun 1998, 2008, dan 2015. Namun,
nyata nya sekarang Gubernur Bank Indonesia menyatakan pada Maret akhir tahun
2020 lalu menyebutkan dampak covid-19 disektor perbankan terhadap Indonesia
sangat besar, dan bahkan melebihi krisis 1998.> Melihat kondisi ini, pemerintah
mencoba melakukan alternatif lain untuk kegiatan ekonomi yang meliputi bantuan
Bansos bagi masyarakat yang terdampak covid-19, dan aturan baru untuk

pembayaran cicilan kredit bagi lembaga keuangan bank dan non bank.

Dunia perbankan pada saat ini memegang peran penting karena memiliki
kemampuan dalam mengendalikan keuangan baik secara pribadi, kelompok,
perusahaan atau bahkan pemerintahan. Jika peran perbankan dalam mengendalikan
negara semakin besar, maka negara tersebut akan semakin maju. Dalam bidang
perbankan, terdapat lembaga keuangan bank dan lembaga keuangan bukan bank.

Lembaga keuangan bank beroperasi dengan dua sistem yaitu sistem konvensional

! Misfi Laili Rohmi, Analisis Dampak Pandemi Covid-19 Terhadap Bagi Hasil Mudharabah
Perbankan Syariah Indonesia, Asy-Syar’iyyah : Jurnal Ilmu Syariah dan Perbankan Islam, Vol.6,
No.2, Desember 2021, hal.109-124



atau yang biasa disebut sistem bunga dan sistem bagi hasil (Profit Sharing, Revenue

Sharing dan Profit and Loss Sharing).

Bank syariah merupakan Lembaga keuangan bank dengan menerapkan prinsip
syariah.? Dimana sangat berbeda prinsip nya dengan bank konvensional yang tidak
menerapkan prinsip syariah. Bank syariah dalam menjalankan fungsi nya
menghimpun dana dengan menggunakan akad wadiah dan mudharabah, sedangkan
untuk penyaluran dana menggunakan prinsip jual beli atau al-ba'i, prisip sewa
menyewa atau ijarah dan prinsip bagi hasil (profit sharing) atau mudharabah dan
musyarakah. Terdapat hal yang istimewa dari suatu lembaga perbankan syariah yaitu
prinsip Profit Sharing (bagi hasil) dimana lebih menyentuh pada sektor riil dan tidak
memberatkan masyarakat/nasabah. Namun sayang nya, pada saat ini dunia
perbankan sedang mengalami rintangan dan tantangan yang cukup signifikan akibat

dari munculnya virus covid-19.

Sebagian pengamat mengatakan bahwa virus corona merupakan koloni besar
virus yang terdapat diantara hewan pada umumnya. Virus ini umumnya menyerang
saluran pernapasan yang kemudian itu penyakit nya hampir sama dengan flu biasa.
Beberapa gejalanya antara lain batuk, flu, tenggorokan sakit, sakit kepala, dan juga
demam vyang dapat berlangsung selama beberapa hari serta hilangnya indra
penciuman.?® Pandemi Covid-19 di Indonesia sendiri merupakan satu jenis virus yang

juga sedang menyerang negara-negara secara global. Negara Indonesia sendiri

2 http://www.ojk.go.id/id/kanal/syariah/tentang-syariah/Pages/PBS-dan-kelembagaan.aspx Diakses
pada 13 Juni 2021, pukul 20.30 WIB

* https://www.kompas.com/tren/read/2020/03/12/113008565/timeline-wabah-virus-corona-
terdeteksi-pada-desember-2019-hingga-jadi?amp=1&page=2 Diakses 14 Juni 2021, pukul 19.20 WIB



http://https/www.ojk.go.id/id/kanal/syariah/tentang-syariah/Pages/PBS-dan-kelembagaan.aspx
https://www.kompas.com/tren/read/2020/03/12/113008565/timeline-wabah-virus-corona-terdeteksi-pada-desember-2019-hingga-jadi?amp=1&page=2
https://www.kompas.com/tren/read/2020/03/12/113008565/timeline-wabah-virus-corona-terdeteksi-pada-desember-2019-hingga-jadi?amp=1&page=2

terdekteksi pertama kali pada awal bulan Maret tahun lalu tepatnya tahun 2020
ketika dua orang WNI terkonfirmasi tertular dari seorang WNA yang berasal dari
Jepang. Tak lama itu selang dari tanggal 9 April, pandemi sudah menyebar ke 34
provinsi di Indonesia dengan provinsi DKI Jakarta, Jawa Tengah dan Jawa Barat
masuk dalam Kkategori provinsi yang paling cepat terpapar.* Hingga saat ini, di

Indonesia kasus covid-19 telah mencapai 1.894.025 per 11 Juni 2021.°

Merujuk pada penelitian Zulkipli & Muharir dalam penelitian berjudul Dampak
Covid-19 Terhadap Perekonomian Indonesia, menyatakan bahwa Tingkat
perekonomian Indonesia mengalami penurunan hingga 5% akibat dari adanya
pandemi ini dengan kemungkinan besar terus terjadi pemerosotan ekonomi jika
pandemi ini berlangsung dalam jangka waktu yang lama. Kemudian, pada segi harga
saham mengalami penurunan indeks harga saham secara signifikan dan lebih dari
satu perusahaan BUMN yang mengalami penurunan laba pada tahun ini. Dengan
perkiraan sementara tingkat pertumbuhan ekonomi di Indonesia dapat mencapai 2,5%
jika pandemi covid-19 ini terus berlangsung dalam jangka waktu panjang.®
Mendukung fenomena ini, Allselia Riski Azhari dan Rofiul Wahyudi dalam kajian
berjudul Analisis Kinerja Perbankan Syariah di Indonesia: Studi Masa Pandemi
Covid-19 menyatakan bahwa Pandemi Covid-19 mempengaruhi tingjat kinerja pada
perbankan syariah yang dibuktikan oleh fenomena fluktuasi sampai saat ini, terutama

diawal masa pandemi Covid-19 tahun lalu. Kemudian fluktasi ini sangat terasa

* https://id.m.wikipedia.org/wi ki/Pandemi_COVID-19 di_Indonesia Diakses 14 Juni 2021, pukul
19.30 WIB

> https://kawalcovid19.id/ Diakses 11 Juni 2021, pukul 11.22 WIB

¢ Zulkipli & Muharir. Dampak Covid-19 Terhadap Perekonomian Indonesia. Jurnal llmiah
Mahasiswa Ekonomi Syariah,Vol. 1 No. 1, Maret 2021, hal. 7
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mempengaruhi kinerja perbankan sysriah pada sisi DPK dan debt financing nya. Hal
ini mendukung prinsip Profit Sharing (Bagi hasil) perbankan syariah dapat bertahan

dalam kondisi ekonomi pada saat ini, baik ekonomi lokal maupun internasional.’

Pada konteks ini, pemerintah menjadi pemeran utama dalam menyikapi
permasalahan yang terjadi di sektor keuangan. Hal tersebut dilakukan untuk
menerapkan langkah yang tepat supaya tetap dapat menjaga lemahnya stabilitas
ekonomi di masa pandemi. Berkaitan dengan itu, resiko pembiayaan akan terus
dihadapi ketika penyaluran pembiayaan sudah diberikan kepada nasabah oleh pihak
bank. Resiko dalam hal pembiayaan biasa disebut dengan Net Performing Financing.
Resiko pembiayaan kerap kali terjadi karena semakin besarnya pembiayaan dana
yang diberikan bank kepada pihak ketiga, maka semakin besar pula resiko yang akan
dihadapi pihak bank yaitu akan muncul pembiayaan bermasalah buntut dari cicilan
atau kredit macet dari pihak ketiga. Oleh karena itu, melalui Lembaga OJK (Otoritas
Jasa Keuanga), dikeluarkan nya POJK Tentang Stimulus Perekonomian Nasional
dalam No.11/POJK.03/2020, POJK Tentang Stabilitas Sistem Keuangan dalam
No0.18/POJK.03/2020, dan SP 26/DHMS/OJK/IV/2020 Tentang Kebijakan

Perbankan Selama PSBB di berbagai daerah.

Profit Sharing secara singkat nya berarti keuntungan dari suatu usaha dibagi
berdasarkan kesepakatan. Hasil yang didapatkan merupakan keuntungan bersih

mudharabah berada dibawah jumlah pembiayaan murabahah. Dengan data yang

” Allselia Riski Azhari and Rofiul Wahyudi. Analisis Kinerja Perbankan Syariah di Indonesia :
Studi Masa Pandemi Covid-19. Jurnal Ekonomi Syariah Indonesia. Vol. X No. 2, Desember 2020,
hal.9



diambil dari laporan SPS (Statistik Perbankan Syariah) oleh OJK periode akhir tahun

2020 masa pandemi, pembiayaan mudharabah sebesar 4,098 miliyar.®

Tabel 1.1 Data Pembiayaan Mudharabah Bank Umum Syariah yang Terdaftar di

OJK Tahun 2020 & 2021 (Nominal dalam triliun)

Pembiayaan Mudharabah
Bulan 2020 2021

Januari 5.110 3.932
Februari 4.998 4.235
Maret 4.878 4.302
April 4.671 4.195
Mei 4.451 3.942
Juni 4.319 4.162
Juli 4.104 4.038
Agustus 4,137 4.040
September 4.376 4.030
Oktober 4.187 3.852
November 4.370 3.856
Desember 4.098 3.629

Sumber : Statistik Perbankan Syariah (2020-2021), OJK

8 http://www.ojk.go.id Diakses 2 Februari 2022, pukul 15.00 WIB
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Berdasarkan data diatas dapat dipahami bahwa pembiayaan mudharabah
mengalami penurunan. Walau demikian, ditengah kondisi dan situasi pandemi covid-
19 saat ini itu semua tidak terlalu buruk, karena melihat fenomena krisis moneter
pada tahun 1998 perbankan syariah mampu membuktikan bahwa mereka tetap dapat
bertahan dalam keadaan seperti itu akibat dari adanya prinsip bagi hasil. Dalam
konteks ini, peneliti merasa tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul
Pengaruh Pembiayaan Mudharabah Terhadap Profitabilitas Perbankan Syariah
Pada Masa Pandemi Covid-19. Mengingat bahwa prinsip bagi hasil Profit Sharing
inilah yang sedang digunakan dalam operasional perbankan syariah pada saat ini dan
sangat diperbolehkan oleh rasulullah saw agar tidak ada pihak yang dirugikan karena
dalam prinsip ini shahibul maal dan mudharib dalam hal keuntungan maupun
kerugian akan ditanggung bersama-sama serta ketahanan perbankan syariah dalam

menghadapi krisis moneter pada 1998 dan krisis global pada 2006.

B. Batasan Masalah

Agar penelitian tidak meluas kemana-mana dan lebih terfokus serta terarah,
maka dari itu penulis membatasi penelitian hanya pada 1) Lembaga keuangan bank
meliputi Bank Umum Syariah (BUS) yang terdaftar di OJK; 2) Akad Profit Sharing

yaitu mudharabah; 3) Periode yang diambil tahun 2020-2021.

C. Hipotesis

Bukti empiris dari RR.Lies Woro Susanti dalam ide penelitian berjudul
Perkembangan Pembiayaan Mudharabah Pada Masa Pandemi Covid-19 di

Indonesia (Sebelum Pandemi Tahun 2019 dan Pada Saat Pandemi Tahun 2020)



menyimpulkan hasilnya bahwa pada masa pandemi covid-19 kinerja pembiayaan
mudharabah perbankan syariah berbeda nyata dengan masa sebelumnya, dimana
pada masa sebelum pandemi rata-rata Kinerja pembiayaan dengan akad mudharabah
perbankan syariah lebih besar daripada saat masa pandemi (2020). Penurunan
tersebut merupakan fenomena yang menggambarkan bahwa telah terjadi tekanan
aktifitas ekonomi secara nasional dan internasional pada masa pandemi covid-19.°
Bukti lain pada penelitian Deasy Rahmi Puteri,dkk dalam ide penelitian berjudul
Pengaruh Pembiayaan Mudharabah, Musyarakah, Murabahah, ljarah dan Istishna
Terhadap Profitabilitas Bank Umum Syariah di Indonesia, hasilnya menunjukkan
bahwa variabel pembiayaan bagi hasil (mudharabah dan musyarakah) terhadap
profitabilitas (ROA) berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap profitabilitas.
Sedangkan variabel lainnya yaitu murabahah dan istishna berpengaruh positif dan
signifikan terhadap profitabilitas. Serta ljarah berpengaruh positif dan tidak

signifikan terhadap profitabilitas.'°

Pada masa pandemi yang sedang terjadi ini, pada pembiayaan yang akan
disalurkan oleh bank kepada pihak ketiga dapat dipengaruhi oleh tingkat resiko
pembiayaan bermasalah. Jika pembiayaan bermasalah berada pada tingkatan yang
besar dan cadangan yang dibentuk juga besar, hal ini akan mengakibatkan laba yang
diperoleh menjadi tidak stabil dikarenakan modal bank yang kemungkinan akan

menjadi negatif. Studi empiris dari penelitian yang dilakukan oleh Rahman dan

° RR. Lies Woro Susanti, Perkembangan Pembiayaan Mudharabah Pada Masa Pandemi Covid-
19 Di Indonesia, STIES Mitra Karya Bekasi, 2021, hal.48

1% Deasy Rahmi Puteri, dkk, Pengaruh Pembiayaan Mudharabah, Musyarakah, Murabahah,
ljarah dan Istishna Terhadap Profitabilitas Pada Bank Umum Syariah Di Indonesia, Jurnal Penelitian
dan Pengembangan Akuntansi, VVol.8, No.1 Januari 2014. hal.21



Rochmanika dengan tujuan untuk mengetahui seberapa tingkat signifikansi pengaruh
pembiayaan murabahah, pembiayaan mudharabah dan Non Performing Financing
(NPF) terhadap profitabilitas yang menggunakan rasio Return on Asset (ROA) pada
bank umum syariah di Indonesia dengan periode Januari 2009 sampai September
2011. Kajian penelitian ini membuahkan hasil yang menandakan bahwa pembiayaan
mudharabah atau bagi hasil berpengaruh negatif dan signifikan terhadap profitabilitas

bank umum syariah yang ada di Indonesia.*

Dari paparan diatas, maka didapat hipotesis peneliti sebagai berikut:

Ho : Pembiayaan Mudharabah tidak berpengaruh terhadap profitabilitas bank

umum syariah di masa pandemi.

Ha : Pembiayaan Mudharabah berpengaruh terhadap profitabilitas bank umum

syariah dimasa pandemi.

D. Tujuan Penelitian

Kegiatan penelitian ini diperlukan agar dapat menghasilkan hasil penelitian
yang kemudian akan menjawab pertanyaan peneliti, antara lain: Pertama, untuk
mengetahui adakah pengaruh dari pembiayaan mudharabah terhadap profitabilitas
perbankan syariah. Kedua, untuk mengetahui dan memahami kinerja perbankan
syariah dimasa pandemi covid-19 . Sehingga dari tujuan-tujuan tersebut, dapat
diketahui secara toeritis & empiris mengenai pembiayaan profit sharing dengan akad

mudharabah dapat mempertahankan kondisi perbankan syariah dimasa pandemi serta

1 Aulia Fuad Rahman & Rochmanika Ridha, “Pengaruh Pembiayaan Jual Beli, Pembiayaan
Bagi Hasil, dan Rasio Non Performing Financing terhadap Profitabilitas Bank Umum Syariah di
Indonesia”. Jurnal Iqtishoduna, Vol 8 No.1, Malang 2012



peningkatan presentase nya sebagai salah satu bentuk dampak dari covid-19 terhadap

profitabilitas perbankan syariah.

E. Manfaat Penelitian

Adapun manfaat yang didapat dari penelitian ini, antara lain:

1. Manfaat Teoritis

Secara teoritis, digunakan untuk menambah wawasan dan pengetahuan
mengenai bagaimana pembiayaan mudharabah berpengaruh atau tidak
terhadap profitabilitas dilihat dari rasio Return On Assets (ROA). Penelitian
ini juga ditujukan untuk dapat menambah wawasan dan tingkat pemahaman
pada masyarakat mengenai prinsip IProfit sharing yang hanya ada di

perbankan syariah.

2. Manfaat Praktis

a. Bagi Masyarakat

Sebagai bahan untuk menarik minat masyarakat yang belum

menggunakan bank syariah.

b. Bagi Peneliti

Mampu menyelesaikan suatu permasalahan yang terjadi di lingkungan

sekitar sesuai dengan bidang yang ditekuni.

c. Bagi Perusahaan
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Dapat menjadi pelajaran dalam menghadapi kesulitan masa pandemi

dan menjadi lebih semangat untuk memajukan perbankan syariah.

d. Bagi Investor

Dapat memberikan informasi dan pengetahuan bagi para investor dan

calon investor.

e. Bagi Akademisi

Dapat digunakan sebagai bahan tambahan dalam pengetahuan.

F. Kajian Literatur

Menurut para ahli disimpulkan bahwa Profit Sharing merupakan skema bagi
hasil yang mana dihitung dari keuntungan setelah dikurangi biaya pengolaan dana.
Pada konteks sistem syariah, skema semacam ini juga digunakan pada kegiatan
penyaluran hasil usaha pada lembaga keuangan bank syariah. Jelasnya, Profit sharing
ialah perhitungan bagi hasil dimana berdasarkan kepada pendapatan bersih dari total
pendapatan setelah dikurangi dengan seluruh biaya-biaya yang telah digunakan
selama kerja sama berlangsung untuk memperoleh pendapatan tersebut. Sedangkan
mudharabah ialah akad kerja sama usaha dengan prinsip bagi hasil dimana
keuntungan dibagi sesuai dengan kesepakatan antara dua belah pihak. Dalam
mudharabah terdapat dua belah pihak yaitu pihak pertama sebagai pemodal, dan
selanjutnya pihak kedua sebagai pengelola modal. Dalam kajian figh, mudharabah
merupakan bentuk suatu perjanjian dengan kepercayaan yang mengharuskan adanya

tingkat kejujuran yang tinggi dan menjunjung tinggi keadilan.



11

Beberapa penelitian terdahulu juga melakukan kajian yang sejalan mengenai

Pembiayaan Profit Sharing pada masa Covid-19, antara lain:

Yuni Rahmawati, M. Agus Salim dan Agus Priyono dalam ide penelitian nya
berjudul Analisis Komparatif Kinerja Keuangan Bank Syariah Sebelum dan Saat
Pandemi Covid-19 (Studi Pada Bank Syariah yang Terdaftar di OJK), mengatakan

bahwa:*2

Tabel 1.2 Kesimpulan Penelitian Yuni Rahmawati, M.Agus Salim dan Agus

Priyono

No. Kesimpulan

1. | Tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara rata-rata BOPO Bank
Syariah sebelum pandemi dan saat pandemi Covid-19. Kemudian
daripada itu diartikan bahwa munculnya pandemi Covid-19 belum
menimbulkan pengaruh pada bank syariah dinilai dari segi nilai rasio

BOPO nya.

2. | Tidak adanya perbedaan antara rata-rata ROA bank syariah sebelum
pandemi dan saat pandemi Covid-19. Dengan artian bahwa adanya
pandemi Covid-19 belum menimbulkan pengaruh pada bank syariah

jika dinilai dari segi nilai rasio ROA nya

2 yuni Rahmawati, M.Agus Salim & Agus Priyono. Analisis Komparatif Kinerja Keuangan
Bank Syariah Sebelum Dan Saat Pandemi Covid-19 (Studi Pada Bank Syariah Yang Terdaftar Di
OJK). e — Jurnal Riset Manajemen, hal. 9-10
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3. | Rata-rata FDR mulai menampakkan adanya perbedaan antara kinerja
keuangan bank syariah sebelum pandemi dan setelah pandemi Covid-
19, hasilnya berbanding terbalik dengan BOPO dimana ada FDR
menunjukan bahwa munculnya pandemi covid-19 sudah mulai

menimbulkan pengaruh terhadap bank syariah yang terdaftar di OJK

Dari tabel 1.2 diatas menyatakan bahwa belum terdapat perbedaan antara
sebelum pandemi dan ketika pandemi covid-19 jika dilihat dari rasio BOPO dan
ROA pada perbankan syariah. Berbeda hasil jika dilihat dari rasio FDR yang mulai
menunjukkan bahwa adanya perubahan kinerja keuangan bank syariah sebelum dan

saat pandemi covid-19.

Allselia Riski Azhari dan Rofiul Wahyudi dalam ide penelitian nya berjudul
Analisis kinerja Perbankan Syariah di Indonesia: Studi Masa Pandemi Covid-19,
menyimpulkan bahwa telah terjadi gejolak fluktasi pada kinerja perbankan syariah
akibat dari pandemi terutama diawal masa pandemi Covid-19. Fluktuasi tersebut
dialami oleh sisi debt financing dan DPK. Contohnya seperti pada kegiatan
pembiayaan sewa dimana terjadi pemerosotan jumlah yang dirasa cepat pada masa
pandemi. Kemudian dari segi equity financing terjadi pertumbuhan yang dirasa stabil
dan signifikan. Hal ini dapat menjadi bukti serta mendukung teori-teori yang ada

bahwasanya sistem bagi hasil yang diterapkan bank syariah pada produk-produknya
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mampu bertahan dari sisi equity financing terhadap kondisi guncangan ekonomi

dalam ataupun luar negeri.*®

Binti Nur Aisyah dalam ide penelitian berjudul Pelarangan Riba Dalam
Perbankan: Impact Pada Terwujudnya Kesejahteraan di Masa Covid-19,
menjelaskan bahwa adanya sistem bunga (riba) menimbulkan permasalahan seperti
munculnya perilaku ketidakadilan dalam praktik kegiatan suatu usaha. Permasalahan
ini pun dirasakan pada saat hadirnya pandemi covid-19 di Indonesia. Dimana karena
hal itu, nasabah mengalami kesulitan dalam mendapatkan pendapatan sementara
bunga bank tetap harus dibayar setiap bulannya. Pada bank konvensional, bunga
bank menjadi faktor pendukung masalah kredit macet yang akan terjadi terutama
pada kegiatan pinjaman. Upaya menghindarkan masyarakat agar tidak terjebak
dalam praktik riba di atas, bank syariah menerapkan sistem bagi hasil sebagai solusi
yang ampuh. Dengan menerapkan sistem bagi hasil dapat memberikan rasa keadilan
dan kesejahteraaan terhadap pihak bank maupun nasabah/masyarkat luas.
Selanjutnya, dengan terdapat nya keadilan dalam kegiatan ekonomi pada masyarakat
akan berpengaruh terhadap merata nya ekonomi, keadaan keuangan negara menjadi
stabil karena daya beli masyarakat meningkat, dan akan menyebarkan kesejahteraan

karena masyarakat akan terhindar dari hutang yang bersifat keinginan belaka.™

Veronica Stephanie Sullivan dan Sawidji Widoatmojo dalam ide penelitian

berjudul Kinerja Keuangan Bank Sebelum dan Selama Pandemi Covid-19,

3 Allselia Riski Azhari and Rofiul Wahyudi. Analisis Kinerja Perbankan Syariah di Indonesia :
Studi Masa Pandemi Covid-19. Jurnal Ekonomi Syariah Indonesia. Vol. X No. 2, Desember 2020,
hal.98

1 Binti Nur Aisyah, dkk. Pelarangan Riba Dalam Perbankan: Impact Pada Terwujudnya
Kesejahteraan Di Masa Covid-19. Jurnal Imara. VVolume 4, Nomor 1, Juni 2020, hal. 8
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menyimpulkan bahwa secara keseluruhan berdasarkan hasil uji beda dan pembahasan
yang sudah dilakukan secara umum mengenai perbedaan kinerja bank antara
sebelum pandemi covid-19, yang ditunjukkan oleh data CAMEL triwulan Il 2019
dengan selama pandemi, yang ditunjukkan oleh data CAMEL triwulan 111 2020,
dengan menggunakan tingkat kepercayaan tinggi a 0,05 menunjukkan hasil yang
tidak signifikan. Namun jika tingkat kepercayaan itu diturunkan menjadi o 0,1 maka
ada beberapa indikator CAMEL vyang signifikan. Dengan demikian dapat
disimpulkan bahwa dampak daripada covid-19 belum terlalu berdampak pada

Perbankan Syariah.™

Hani Tahliani dalam ide penelitian berjudul Tantangan Perbankan Syariah
Dalam Menghadapi Pandemi Covid-19, menyimpulkan bahwa di tengah kondisi
pandemi Covid-19 yang masih berlangsung hingga sekarang, bidang perbankan
syariah harus melakukan penyesuaian dan penyusunan strategi baru untuk dapat
menyesuaikan dengan kondisi saat ini agar tetap bertahan serta mampu melihat
peluang dari setiap tantangan yang akan dihadapi. Tantangan yang pertama, dimana
perbankan syariah harus melakukan penyesuaian pada pola bisnis dengan teknologi
digitalisasi layanan perbankan, baik digitalisasi dalam penghimpunan dana ataupun
pembiayaan. Tantangan yang kedua, meminimalisir resiko pembayaran atau Non
Performing Financing (NPF) supaya bank syariah dapat tetap bisa survive di masa
pandemi Covid-19. Tantangan yang ketiga, mampu menemukan alternatif market

baru yang tidak terdampak signifikan akibat dari adanya pandemi Covid-19,

15 \eronica Stephanie Sullivan dan Sawidji Widoatmodjo. Kinerja Keuangan Bank Sebelum dan
Selama Pandemi Covid-19. Jurnal Manajerial dan Kewirausahaan, Vol.3, No0.1(2021), hal. 257-266
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sehingga industri perbankan syariah tetap mampu bertahan di tengah guncangan

ekonomi pada masa pandemi Covid-19.%°

Achmad Fageh dalam ide penelitian berjudul Potensi Akad Mudharabah Dalam
Kondisi Pandemi Covid-19 di Indonesia, menyatakan bahwa ditengah pandemi saat
ini penerapan mudharabah menjadi upaya yang tepat untuk menjalankan usaha agar
menjadi lebih produktif dengan cara memutar uang yang ada melalui kerja sama
usaha. Nilai saling membantu merupakan salah satu kebaikan yang didapat dalam
akad Mudharabah. Contoh kecil pada praktik nya adalah dimana pihak yang
kelebihan dana dapat memberikan modal dalam bentuk pinjaman atau pembiayaan
yang kemudian digunakan sebagai pendorong usaha bagi masyarakat yang
membutuhkan. Selain itu juga Kita bisa melakukan kegiatan investasi modal kepada
bank syari'ah yang berada di sekitar kita, yang mana bank syariah membutuhkan
modal/dana dalam jumlah yang tak sedikit, setelah nya kita akan mendapatkan bagi
hasil dari usaha yang mereka lakukan. Sehingga perilaku saling membantu dalam

perekonomian bangsa Indonesia pun dapat kita lakukan secara bersama-sama.*’
G. Kerangka Pikir

Kerangka berpikir merupakan suatu bentuk model konseptual mengenai
bagaimana suatu teori akan berhubungan dengan berbagai faktor yang telah
diidentifikasi sebagai masalah yang penting. Model konseptual ini akan menjelaskan

hubungan antara variabel bebas (Pembiayaan Mudharabah) dan variabel terikat

16 Hani Tahliani. Tantangan Perbankan Syariah Dalam Menghadapi Pandemi Covid-19. Madani
Syariah, Vol. 3 No.2 Agustus 2020, hal. 100

7 Achmad Fageh. Potensi Akad Mudharabah dalam Kondisi Pandemi Covid-19 di Indonesia.
Akademika, Volume 14, Nomor 1, Juni 2020, hal. 69
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(Return On Assets). Kemudian daripada itu, dilihat dari tujuan penelitian dan teori
yang telah dipaparkan sebelumnya, maka dibuatlah kerangka berpikir sebagai berikut
untuk mempermudah pemahaman dimana pembiayaan profit sharing dengan akad

mudharabah berpengaruh atau tidak terhadap profitabilitas perbankan syariah.

Pembiayaan Mudharabah Profitabilitas (ROA)

Sebagai lembaga perantara penyaluran dana dari pihak yang kelebihan dana
kepada pihak yang membutuhkan dana, bank syariah selalu di iringi dengan risiko
pembiayaan. Resiko pembiayaan atau disebut dengan Non Performing Finance (NPF)
atau pembiayaan bermasalah adalah suatu rasio yang menunjukkan total pembayaran
pembiayaan yang tidak lancar, diragukan, dan macet terhadap total pembiayaan yang
diberikan. Berdasarkan PBI No. 17/11/PBI/2015 terdapat ketentuan batas aman rasio
NPF tidak boleh melebihi 5%. Apabila mendekati atau melebihi dari batas ketentuan
5% maka pihak bank syariah akan mendapat peringatan yang akan berpengaruh pada
penurunan profitabilitas. Berdasarkan pada Laporan Keuangan Perbankan Triwulan
I OJK, aset Bank Umum Syariah (BUS) meningkat 4,97% dari tahun ke tahun, lebih
lambat dari tahun sebelumnya sebesar 7.66%. Pada bulan Juni 2020, aset bank

syariah mencapai 545,4 triliun, naik 9,22% dari tahun sebelumnya.*®

H. Definisi Operasional

8 yudi Krisno Wicaksono dan Binti Maunah, Peran Negara Dalam Ketahanan Perbankan
Syariah Di Masa Pandemi Covid-19, An-Nisbah Jurnal Ekonomi Syariah, Vol.8, No.1 (2021),
hal.206-225
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Pada penelitian ini terdapat satu variabel bebas atau independen (x) dan satu
variabel terikat atau dependen (y). Dimana varibel (X) yaitu pembiayaan mudharabah
dan varibel (y) adalah profitabilitas dengan indikator rasio ROA (Return On Asset)
dikarenakan rasio ini mampu menampilkan kemampuan manajemen suatu bank
dalam memperoleh income dari pengelolaan aset yang dimiliki bank tersebut. Secara
teoritis, jika ROA suatu bank syariah semakin besar, maka disaat itu juga tingkat
keuntungan yang didapat nya semakin tinggi. Dengan demikian, semakin baik pula

penggunaan aset untuk mendapatkan profit atau laba yang maksimal.

Pembiayaan merupakan kegiatan financing yang dilakukan dalam dunia
perbankan dengan metode memberikan dana / modal yang berasal dari pihak yang
mengalami kondisi kelebihan dana, kepada pihak yang membutuhkan dana. Secara
praktik perbankan syariah, pembiayaan memiliki maksud dimana bank memberikan
dana kepada pihak ketiga yang memerlukan dana dengan sistem pembagian
pendapatan menggunakan bagi hasil. Dalam konteks perbankan syariah, pembiayaan
syariah terbagi menjadi empat (4) yaitu pembiayaan bagi hasil, pembiayaan sewa
(ijarah), salam dan piutang. Demikian pula dengan pembiayaan mudharabah yang
termasuk dalam kelompok pembiayaan bagi hasil. Profit sharing adalah suatu sistem
atau skema bagi hasil yang diterapkan dalam perbankan syariah, yang mana
merupakan pembagian hasil laba bersih yang sebelumnya sudah dikurangi dengan
ongkos kegiatan operasional. Pembiayaan mudharabah adalah perjanjian kerjasama
usaha yang berupa penanaman modal atau dana dari satu atau bahkan lebih pemodal
dan/atau barang untuk menjalankan suatu usaha tertentu yang dilakukan secara

syariah dengan pembagian keuntungan berdasarkan dengan nisbah kesepakatan
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antara kedua belah pihak, dan untuk pembagian kerugian sesuai dengan proporsi
modal masing-masing kedua belah pihak.'® Selanjutnya, profitabilitas diartikan
sebagai kemampuan suatu perusahaan dalam memperolah profit yang berkaitan
dengan penjualan, modal sendiri dan total aktiva. Oleh karena itu, nilai profitabilitas
dapat menjadi tolak ukur yang penting untuk menentukan kesehatan suatu
perusahaan. Dari beberapa rasio profitabilitas, rasio Return On Asset (ROA) menjadi
salah satu rasio yang dapat digunakan untuk mengukur tingkat profitabilitas suatu
bank. Rasio ini memberikan gambaran mengenai kemampuan manajemen suatu bank
syariah guna menilai seberapa efektif nya suatu bank dalam mengelola aset nya
dengan tujuan mencapai keuntungan yang maksimal, begitu pula sebaliknya rasio ini
dapat menunjukkan kemampuan suatu bank dalam memperoleh keuntungan melalui

pengelolaan aset yang dimilikinya.

I. Metode Penelitian

1. Jenis Penelitian

Pada penelitian ini, metode yang digunakan melalui pendekatan metode
kuantitatif dengan design korelasi. Metode penelitian kuantitatif menurut
Sugiyono didefinisikan sebagai salah satu metode penelitian dengan
berdasarkan pada filsafat positivisme. Metode tersebut dipergunakan dalam
penelitian pada populasi dan sampel tertentu, teknik pengambilan sampel pun
dilakukan secara acak dan pengumpulan data menggunakan instrumen

penelitian serta analisis data secara kuantitatif atau angka atau statistik yang

19 http://www.ojk.go.id Diakses 12 Februari 2022, pukul 20.00 WIB



http://www.ojk.go.id/
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bertujuan untuk menguji hipotesis yang telah peneliti tetapkan.?® Sedangkan
menurut Creswell, penelitian kuantitatif korelasi ialah suatu design penelitian
kuantitatif dengan metode statistik untuk mengukur pengaruh antara satu atau

lebih variabel penelitian.
2. Populasi dan Sampel

Penelitian ini menggunakan populasi yang bersifat homogen dimana
seluruh individu yang menjadi anggota populasi memiliki sifat atas
karakteristik yang relatif sama antara satu sama lainnya yang mana populasi
nya adalah lembaga keuangan bank syariah. Sedangkan untuk sampelnya
penulis menggunakan metode probability sampling adalah metode sampling
dimana pengambilan sampel memberikan peluang yang sama bagi setiap
anggota populasi untuk diambil menjadi sampel.? Dalam penelitian ini,
sampel terdiri dari 12 bank umum syariah yang telah terdaftar di Otoritas Jasa

Keuangan.

Tabel 1.3 Sampel 12 Bank Umum Syariah yang Terdaftar di OJK
Tahun 2020-2021

No. Daftar Bank Umum Syariah yang Terdaftar di

Otoritas Jasa Keuangan (OJK)

1 PT. Bank Muamalat Indonesia, Thk

20 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif dan R&B. Bandung: Alfabeta, 2012.
2l Maya Panorama dan Muhajirin, Pendekatan Praktis Metode Penelitian Kualitatif dan
Kuantitatif. (Yogyakarta : Idea Press, 2017), hal.274



2 PT. Bank Syariah Indonesia, Thk

3 PT. Bank Aceh Syariah

4 PT. BCA Syariah

5 PT. Bank Victoria Syariah

6 PT. Bank Aladin Syariah

7 PT. Bank Aladin Syariah

8 PT. BPD Nusa Tenggara Barat Syariah
9 PT. BTPN Syariah

10 PT. Bank Panin Dubai Syariah, Tbk
11 PT. Bank Jabar Banten Syariah

12 PT. Bank Mega Syariah

Sumber: http://www.0jk.go.id

3. Data

20

Data yang digunakan yaitu data sekunder yang akan diperoleh dengan

menggunakan metode kepustakaan, dimana peneliti menganalisis data-data

sekunder yang valid terkait dengan pembahasan ini. Data tersebut diperoleh

melalui proses peringkasan dan pengolahan sederhana. Data dalam penelitian

ini berupa Laporan Statistik Perbankan Syariah Tahun 2020-2021 yang
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diambil dari website resmi OJK vyaitu http://www.ojk.go.id dan Laporan

Keuangan dari dari masing-masing bank umum syariah yang terdaftar di OJK.

4. Pengumpulan Data

Data yang diperoleh melalui berbagai sumber, seperti buku, jurnal,
dokumentasi, website dan kepustakaan dengan cara studi literatur. Metode
studi literatur merupakan cara atau teknik yang digunakan untuk menghimpun
data-data ataupun sumber-sumber yang relevan serta sejalan dengan

permasalahan yang dituangkan dalam suatu penelitian.

5. Analisis Data

a) Uji Deskriptif Statistik

Statistik deskriptif berfungsi untuk mendeskripsikan atau memberi

gambaran terhadap objek yang diteliti melalui data sampel.

b) Uji Normalitas

Uji Normalitas digunakan dengan tujuan mengetahui apakah didalam
model regresi variabel bebas dan variabel terikat mempunyai kontribusi
atau tidak. Model regresi yang baik adalah data nya harus berdistribusi
normal atau mendekati normal. Pengujian normalitas dalam penelitian ini
menggunakan metode Shapiro Wilk karena sampel data yang digunakan

kurang dari 50, dengan kriteria pengujian sebagai berikut:

1) Jika probabilitas < 0,05 maka data tidak berdistribusi normal.
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2) Jika probabilitas > 0,05 maka data berdistribusi normal.

c) Uji Multikolinieritas

Uji Multikolinieritas digunakan dengan tujuan untuk menguji apakah suatu
model regresi terdapat korelasi antar variabel bebas (Independen). Model
regresi yang baik adalah tidak terjadi nya korelasi antar variabel bebas.
Dalam penelitian ini, metode yang digunakan adalah dengan melihat
Variance Inflaction Faktor dan Tolerance Value dengan kriteria sebagali

berikut:

1) Jika nilai tolerance > 0,10 dan VIF < 10, maka tidak terjadi gangguan

multikolinieritas dalam penelitian tersebut.

2) Jika nilai tolerance < 0,10 dan VIF > 10, maka terjadi gangguang

multikolinieritas dalam penelitian tersebut.

d) Uji Autokorelasi

Uji Autokorelasi digunakan dengan tujuan mengetahui apakah dalam
model regresi ada korelasi antara kesalahan pengganggu pada periode t-1
atau sebelumnya. Adanya autokorelasi dapat dilihat pada tabel Durbin-
Watson, dengan kriteria sebagai berikut:

1) Angka D-W dibawah -2, maka terjadi autokorelasi positif.

2) Angka D-W antara -2 sampai +2, maka tidak terjadi autokorelasi.

3) Angka D-W diatas +2, maka terjadi autokorelasi negatif.

e) Uji Heterokedastisitas
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Uji Heterokedastisitas digunakan dengan tujuan untuk menguji apakah
dalam suatu model regresi terdapat ketidaksamaan varian dari residual satu
pengamatam ke pengamatan lain. Jika varian nya tetap, maka disebut
dengan homoskedastisitas dan sebaliknya jika berbeda disebut
heteroskedastisitas. Cara guna mendeteksi adanya heterokodastisitas yaitu
dengan melihat tabel coefficient dari nilai signifikan > 0,05 maka tidak

terjadinya heterokedastisitas.

f) Uji Regresi Linier Sederhana

Dimana analisis regresi linier sederhana merupakan analisis hubungan
secara linier antara variabel bebas (X) dengan variabel terikat ().
Biasanya pada regresi sederhana data yang digunakan memiliki skala rasio

atau interval.

Persamaan regresi linier sederhana : Y=a + bX

Ket :

Y = Variabel kriterium/dependen

X = Variabel prediktor/independen

a = Variabel konstan

b = Koefisien arah regresi linier

g) Uji Statistik t
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Uji Statistik t digunakan dengan tujuan untuk mengukur seberapa jauh
tingkat pengaruh variabel independen atau bebas secara individu untuk
menjelaskan variabel terikat atau dependen secara parsial.?? Beberapa cara

yang digunakan dalam uji t adalah sebagai berikut :

1) Jika nilai probabilitas signifikan > 0,05 maka hipotesis ditolak,
yang memiliki arti bahwa variabel bebas atau independen tidak
berpengaruh signifikan terhadap variabel terikat atau dependen.
Jika nilai probabilitas signifikan < 0,05 maka hipotesis diterima,
yang memiliki arti bahwa variabel bebas atau independen

berpengaruh signifikan terhadap variabel terikat atau dependen.

2) Dengan cara membandingkan nilai perhitungan thitung dengan ttavel.
Jika nilai tnitung lebih besar daripada nilai twbel , maka hipotesis

diterima. Begitu pula sebaliknya.
h) Uji Koefisien Determinasi (R?)

Uji Koefisien Determinasi (R?) digunakan dengan tujuan untuk menguji
seberapa jauh kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel

dependen tersebut.

22 Ghozali, 1, Aplikasi Analisis Multivariate dengan Program IBM SPSS 21 Edisi 7, (Semarang :
Badan Penerbit Universitas Diponegoro, 2013), hal.36
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A. Konsep Profit Sharing

Menurut etimologi bahasa Indonesia, profit sharing merupakan sistem bagi
hasil. Dalam kamus ekonomi diartikan sebagai pembagian keuntungan. Profit
sharing atau bagi keuntungan merupakan prinsip bagi hasil yang dihitung
berdasarkan laba bersih yang berasal dari pendapatan kotor yang telah dikurangi
dengan biaya-biaya lain yang digunakan selama kegiatan dalam mendapatkan
keuntungan tersebut.”® Dengan kata lain, ini menjadi perbedaan yang muncul
ketika total semua pendapatan perusahaan (total revenue) berada ditingkat yang
lebih besar dari total biaya (total cost).* Pada pelaksanaan nya merupakan suatu
bentuk kontrak kerjasama yang terjadi antara pemodal (Shahibul maal) dan pihak
yang mengelola modal (mudharib) dalam menjalankan aktivitas usaha ekonomi,
yang semua pihak akan diikat dengan suatu perjanjian usaha apabila diperoleh
keuntungan atau profit kedua belah pihak akan dibagi sesuai proporsi yang
disepakati bersama diawal. Demikian pula jika ada kerugian dalam usaha tersebut

maka dibagi menurut bagiannya masing-masing.

22 Muh.llyas, Konsep Bagi Hasil Dalam Perbankan Syariah, Jurnal Muamalah: Vol.4, No.1
Agustus 2014, hal.101-102
** Muhammad, Manajemen Bank Syariah, (Yogyakarta: UPP AMP YKPN, 2002), hal.101
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B. Konsep Pembiayaan

1. Definisi pembiayaan menurut para ahli:

a.

Menurut Kasmir, "Pembiayaan adalah penyediaan uang atau tagihan yang
dipersamakan dengan itu, berdasarkan perjanjian atau kesepakatan antara
Bank dengan pihak lain yang mewajibkan pihak yang dibiayai untuk
mengembalikan uang atau tagihan tersebut setelah jangka waktu tertentu
dan menerima ganti rugi atau bagi hasil".®

Menurut M. Syafii Antonio, "Pembiayaan yaitu pemberian fasilitas
penyediaan dana untuk memenuhi kebutuhan pihak yang mengalami
defisit atau yang sedang membutuhkan dana untuk memenuhi kebutuhan
tertentu".?
Menurut M. Nur Rifanto Al-Arif, "Pembiayaan atau financing adalah
pendanaan untuk mendukung investasi yang telah direncanakan yang
diberikan oleh suatu pihak kepada pihak lain, baik dilakukan secara
individu maupun institusi. Dengan kata lain, pembiayaan adalah
pendanaan yang dikeluarkan untuk mendukung investasi yang

direncanakan".?’

2% Kasmir, Bank dan Lembaga Keuangan Lainnya, (PT.Raja Grafindo Persada, Jakarta, 2008)

hal.96

26 M. Syafii Antonio, Bank Syariah dari Teori ke Praktik, (Gema Insani Press: Jakarta, 2001)

hal.160

2 M. Nur Rifanto Al-Arif, Dasar-Dasar Pemasaran Bank Syariah, (Bandung: Alfabeta, 2012)

hal.42
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d. Menurut Muhammad Ridwan, "Pembiayaan sering digunakan untuk
menunjukkan kegiatan utama BMT karena berhubungan dengan kegiatan

memperoleh pendapatan yang telah direncanakan".®

Pembiayaan secara luas mengacu pada kegiatan financing atau
pendanaan yang diberikan untuk memberikan dukungan kepada investasi
yang sebelumnya sudah direncanakan, baik secara individu ataupun oleh
orang lain. Pembiayaan dalam arti sempit, digunakan untuk memberi definisi
kepada dana yang disediakan oleh badan keuangan, seperti bank syariah
kepada masyarakat. Dalam hal ini, pengertian pembiayaan menjadi tidak

terlalu luas dan pasif.?

Berdasarkan UU No. 10 Tahun 1998 tentang Perbankan memberi
definisi bahwa pembiayaan sebagai “Penyediaan uang atau tagihan moneter
atau yang dapat dipersamakan dengan itu, berdasarkan tujuan atau perjanjian
pinjam meminjam antara bank dengan pihak lain yang mewajibkan peminjam
untuk membayar hutangnya setelah jangka waktu tertentu ditambah dengan

jumlah bunga, kompensasi atau distribusi manfaat hasil”.®

Dari pengertian pembiayaan diatas dapat di tarik kesimpulan bahwa
pembiayaan merupakan kegiatan pendanaan yang dilakukan lembaga
keuangan perbankan syariah kepada pihak yang membutuhkan dana untuk

kegiatan usaha, yang kemudian pihak tersebut berkewajiban mengembalikan

8 Muhammad Ridwan, Manajemen Baitul Maal Wa Tanwil (Yogyakarta: UIl Press, 2005)
hal.163

2% Kasmir, Dasar-Dasar Perbankan, (Jakarta: PT.Raja Grafindo Persada, 2013) hal.325

%0 Edi Susilo, Analisis Pembiayaan dan Resiko Perbankan Syariah , (Yogyakarta: Pustaka Pelajar,
2017) hal.110



28

dana pembiayaan tersebut sesuai jangka waktu yang sudah disepakati di awal

akad perjanjian.
2. Fungsi Pembiayaan

Menurut Veithzal Rivai, pembiayaan memainkan peran yang amat
berguna dalam siklus perekonomian. ! Secara garis besar pembiayaan
memiliki peran di dalam perekonomian, perdagangan, dan keuangan yang

bisa kita pahami seperti penjelasan dibawah ini:

a. Pembiayaan dapat menaikkan daya guna atau utility dari suatu
modal/uang

b. Pembiayaan bisa menaikkan daya guna atau utility suatu barang

c. Pembiayaan dapat melancarkan distribusi dan lalu lintas suatu barang

d. Pembiayaan dapat menarik minat masyarakat untuk membuka suatu
usaha

e. Pembiayaan menjadi alat untuk kestabilan ekonomi
3. Jenis Pembiayaan

Dalam buku Zainal Arifin menjelaskan bahwasannya jenis pembiayaan

terbagi menjadi dua, yaitu® :

31 \feithzal Rivai, Islamic Financial Management : Teori, Konsep, dan Aplikasi Panduan Praktis
Untuk Lembaga Keuangan Nasabah, Praktisi, dan Mahasiswa, (Jakarta: CV. Kharisma Putra Utama,
2008) hal.7

%2 zainal Arifin, Dasar-Dasar Manajemen Dana Bank Syariah (Tanggerang: Azkia Publisher,
2009) hal.234
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a. Pembiayaan Produktif
Suatu pembiayaan dengan tujuan untuk dapat memenuhi keperluan
produksi secara luas, sebagaimana kebutuhan bisnis dalam menaikkan
tingkat suatu bisnis baik kegiatan produksi, perdagangan maupun investasi.
Melihat dari segi kebutuhannya, pembiayaan produktif terdiri atas 2 jenis,

yaitu sebagai berikut:

1) Pembiayaan modal kerja, merupakan suatu pendanaan yang
digunakan untuk memenuhi kebutuhan dalam rangka peningkatan
produksi usaha, yang dilakukan secara kuantitatif (jumlah hasil
produksi), dan juga kualitatif (peningkatan dari segi mutu hasil
produksi, dan untuk keperluan perdagangan serta peningkatan

utility of place dari suatu barang).

2) Pembiayaan investasi, merupakan pendanaan dengan tujuan
memenuhi kebutuhan barang-barang modal dan fasilias-fasilitas

yang memiliki hubungan terkait hal tersebut.

b. Pembiayaan Konsumtif

Suatu pembiayaan dengan tujuan untuk memenuhi kebutuhan yang
bersifat konsumsif dan akan habis digunakan untuk memenuhi kebutuhan.

Dalam praktiknya, bank syariah memberikan batasan
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C. Mudharabah
1. Pengertian Mudharabah

Menurut Undang-Undang No.21 Tahun 2008 tentang Perbankan Syariah,
definisi mudharabah ialah jenis akad kerjasama suatu kegiatan usaha antara
pihak pertama (shahibul maal) yang menyediakan semua dana dan pihak
kedua (mudharib) sebagai pengelola dengan keuntungan dibagi sebagaimana
kesepakatan yang terjadi pada akad tersebut®. Pemilik modal dapat disebut
dengan shahibul maal, rabbul maal, atau propretior. Pengelola modal disebut
mudharib. Modal yang disalurkan disebut ra'sul maal. Adapun persoalan
profit atau keuntungan yang di dapat akan dibagi berdasarkan porsi yang
telah disetujui diawal. Pembiayaan ini digunakan pada prinsip bagi untung
dan/ rugi (profit and loss sharing), bagi untung (profit sharing) atau metode
bagi pendapatan (revenue sharing). Dalam kajian figh, akad mudharabah
berbentuk perjanjian yang mengandalkan kepercayaan dimana mengharuskan

adanya sikap kejujuran dalam berbisnis dan menjunjung tinggi keadilan.**

Secara etimologi, sebutan mudharabah diperoleh dari bahasa arab ialah
darb yang memiliki makna berdetak, memukul, menggabungkan, bergabung,
berjalan, mengalir, berenang, menjauhi, berganti, serta lain sebagainya.
Secara terminologi, penafsiran mudharabah ialah suatu bentuk perjanjian

(kontrak) yang terdiri dari pemilik modal (shahibul maal) serta pengelola

%% Mardani, Hukum Bisnis Islam, (Jakarta : Kencana, 2014) hal.138
% Pputri, F.L, Pengaruh Pembiayaan Mudharabah Terhadap Profitabilitas Bank, Jurnal
Pendidikan, Akuntansi dan Keuangan, Vol.5.No.1, 2017. hal.11-18
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dana (mudharib) buat digunakan pada aktivitas yang produktif dimana
keuntungan dipecah kedua belah pihak antara pemilik dana serta pengelola
dana. Bila terjalin kerugian maka ditanggung pemilik dana, serta apabila
kerugian tersebut terjalin dalam kondisi wajar kala melaksanakan usahanya,
pemodal (shahibul maal) tidak boleh intervensi kepada pengelola dana

(mudharib).

Bersumber pada fatwa DSN-MUI Nomor. 7/DSN-MUI/IV/2000,
mudharabah mempunyai definisi selaku pembiayaan yang disalurkan oleh
lembaga keuangan syariah kepada pihak lain buat membuka sesuatu aktivitas
usaha yang produktif. Dalam pembiayaan ini posisi lembaga keuangan
syariah selaku pemilik dana serta membiayai 100% atas usaha pengelola,
sebaliknya posisi pengelola selaku mudharib. Sebaliknya bagi Peraturan Bank
Indonesia Nomor. 8/21/PBI1/2006, definisi mudharabah merupakan kontrak
kerja sama dari pemilik modal (shahibul maal) kepada pengelola modal
(mudharib) untuk melaksanakan aktivitas usaha tertentu, dengan pembagian
memakai tata cara untuk untung (Profit Sharing) ataupun dengan tata cara
untuk pemasukan (Net Revenue Sharing) antara kedua belah pihak bersumber

pada nisbah yang telah diinstruksikan oleh Bank Indonesia.*®

Statment Standar Akuntansi Keuangan (PSAK) 59 tentang Akuntansi
Perbankan Syariah, menerangkan ciri-ciri mudharabah (PSAK 59, Akuntansi
Perbankan Syariah), dimana mudharabah merupakan akad kerjasama usaha

antara shahibul maal (pemilik dana) dan mudharib (pengelola dana) dengan

% Fatwa DSN-MUI No.07/DSN-MUI/1V/2000
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nisbah untuk bagi hasil konvensi di awal perjanjian (PSAK 59 — Akuntansi
Perbankan Syariah). Bila usaha menghadapi kerugian maka segala kerugian
ditanggung oleh pemilik dana, kecuali bila ditemukan terdapatnya kelalaian
atau kesalahan oleh pengelola dana (mudharib) semacam penyimpangan,
kecurangan, dan penyalahgunaan dana maka kerugian ditanggung oleh

mudharib.
Berikut penafsiran dan definisi mudharabah dari sebagian sumber buku:

a. Menurut Ismail, "Mudharabah merupakan akad perjanjian antara dua
pihak ataupun lebih untuk melaksanakan kerja sama usaha. Satu selaku
penyedia modal sebesar 100% yang disebut sebagai Shahibul Maal serta

pihak lainnya selaku pengelola usaha yang disebut sebagai Mudharib™.*

b. Menurut Naf'an, "Mudharabah merupakan akad antar pihak pemilik
modal (shahibul maal) dengan pengelola (mudharib) untuk mendapatkan
pemasukan ataupun keuntungan. Pemasukan atau keuntungan tersebut
dipecah bersumber pada nisbah yang sudah disepakati di awal akad.
Dengan kata lain, pembiayaan yang disalurkan oleh bank syariah kepada

pihak lain untuk aktivitas usaha yang produktif ".%

c. Menurut Umam, "Mudharabah merupakan penanaman dana dari pemilik
dana (shahibul maal) kepada pengelola dana (mudharib) untuk
melaksanakan aktivitas usaha tertentu, dengan pembagian memakai tata

cara untuk bagi untung serta rugi (profit and loss sharing) ataupun tata

% |smail, Perbankan Syariah, (Jakarta: Kencana, 2011) hal.168
%7 Naf’an, Pembiayaan Musyarakah dan Mudharabah (Yogyakarta: Graha llmu, 2014) hal.114
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cara untuk pemasukan (revenue sharing) antara kedua belah pihak yang

bersumber pada nisbah yang sudah disepakati lebih dahulu™.*®

d. Menurut Dahlan, "Mudharabah merupakan wujud kontrak kerja sama
yang didasarkan pada prinsip profit sharing, yang satu selaku pemilik
modal dan yang kedua melaksanakan usaha. Modal disini berbentuk uang
dan tidak boleh berbentuk benda. Pemilik modal dapat disebut shahibul

maal, rabbul maal, ataupun propretior. Pengelola modal disebut

mundharib. Modal yang digulirkan disebut ra'sul maal".*

2. Landasan Hukum Islam tentang Mudharabah
Beberapa landasan hukum tentang mudharabah antara lain:
a. Al-Quran
Surah Al-Muzzammil ayat 20, yaitu:
"l Sl G 3858 G5 B O3 T 030805

Artinya: "Dan dari orang-orang yang berjalan di muka bumi mencari

sebagian karunia Allah SWT". (Q.S Al-Muzzammil : 20)

Surah Al-Jumu’ah ayat 10

O sALE &I 1508 T 152835 il i e 158505 o T (3 15500008 6 sliall el 1343

%8 Khotibul Umam, Perbankan Syariah: Dasar-Dasar dan Dinamika Perkembangan di Indonesia,
(Jakarta : Rajawali Pres, 2016) hal.131
%9 Ahmad Dahlan, Bank Syariah : Teoritik, Praktik, Kritik, (Yogyakarta: Teras, 2012) hal.129
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Artinya: "Apabila telah ditunaikan shalat maka bertebaranlah kamu di

muka bumi dan carilah karunia Allah SWT". (Q.S Al-Jumu‘ah : 10)
b. Al-Hadits
1) HR Ibnu Majah No0.2280 dalam kitab At-Tijarah, yaitu:
dimyaal; o Jal ) wall A B G606 ag i e 4 s 200 &
Cuga O aale ) °‘J))¢i@ilyk;\§éi§),éejﬂ\g FAPARY
Artinya: Dari Shalih bin Shuhaib R.A. bahwa Rasulullah SAW
bersabda, "Tiga hal yang didalamnya terdapat keberkatan: jual beli

secara tangguh, mugaradhah (mudharabah), dan mencampur gandum

dengan tepung untuk keperluan rumah, bukan untuk dijual”.
2) HR. Thabrani

Diriwayatkan dari ibnu abbas bahwa "sayyidina abbas bin abdul
muthalib jika memberikan dana ke mitra usahanya secara
mudharabah ia mensyaratkan agar dananya tidak dibawa mengarungi
lautan, menuruni lembah yang berbahaya, atau membeli ternak. Jika
menyalahi peraturan tersebut, yang bersangkutan bertanggung jawab
atas dana tersebut. Disampaikan syarat-syarat tersebut kepada

rasulullah saw. Dan rasulullah pun membolehkannya.”(HR.Thabrani)
c. jma’

Mudharabah disyariatkan berdasarkan ijma’. Ijma' merupakan

kesepakatan yang didapat dari para sahabat, dan berdasarkan kesepakatan
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para sahabat & para imam tersebut maka dinyatakan lah bahwa hukum
dari pelaksanaan mudharabah yaitu boleh. Hal itu, telah ada sejak dahulu

pada zaman Rasulullah saw., dan sekarang hanya tinggal di dipraktikkan.

d. Qiyas

Transaksi akad ini digiyaskan dengan transaksi musagah.

3. Rukun, Syarat dan Prinsip Mudharabah

Menurut Jumhur Ulama terdapat tiga rukun untuk dapat melakukan
transaksi akad mudharabah yaitu: kedua belah pihak yang melakukan akad
(al-agidani), adanya modal (ma'qud alaih), dan adanya ijab & gabul (shighat).
Sedangkan menurut ulama Syafi'i lebih terperinci dengan menambahkan

beberapa hal sehingga menjadi enam rukun, yaitu:

o

Adanya pemilik modal (shahibul maal).

b. Adanya pengelola modal (mudharib atau pengusaha).
c. Adanya ijab dan kabul.

d. Adanya objek mudharabah.

e. Usaha yang akan dilakukan.

f. Nisbah atau porsi keuntungan.*’

Adapun syarat-syarat mudharabah adalah sebagai berikut:

a. Akad

b. Modal

“0 Adiwarman A.Karim, Bank Islam Analisis Figih dan Keuangan, (Jakarta: PT.Raja Grafindo
Persada, 2013) hal.205
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Syarat terkait dengan modal, antara lain yaitu:

1) Modal harus diketahui secara pasti termasuk jenis mata uangnya.

2) Modal harus dalam bentuk tunai, diperbolehkan berbentuk aset
asalkan berbentuk barang niaga dan memiliki nilai atau
historinya pada saat mengadakan kontrak.

3) Ditentukan secara jelas nominalnya di awal perjanjian.

4) Modal tidak didapat dari hasil pinjaman (hutang).

5) Modal diserahkan langsung kepada pengelola dana dan dilakukan
secara tunai.

6) Modal harus dipergunakan sesuai dengan syarat-syarat akad yang
disepakati.

7) Pengembalian modal dapat dilakukan bersamaan dengan waktu
penyerahan bagi hasil atau pada saat berakhirnya masa akad
mudharabah.

. Keuntungan

Syarat yang terkait mengenai keuntungan, antara lain yaitu:

1) Keuntungan dibagi berdasarkan dengan porsi yang telah

disepakati.

2) Pemilik dana siap mengambil risiko rugi dari modal yang

dikelola.

3) Penentuan angka keuntungan dihitung dengan persentase hasil

usaha yang dikelola oleh pengelola dana berdasarkan nisbah bagi

hasil kedua belah pihak.
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4) Pengelola dana hanya bertanggung jawab atas sejumlah modal
yang telah diinvestasikan dalam usaha.
5) Pengelola dana berhak memotong biaya yang berkaitan dengan

usaha yang diambil dari modal mudharib.**

Menurut Nurhasanah, terdapat beberapa prinsip yang harus dijalankan

dalam pembiayaan mudharabah antara lain sebagai berikut:*

a.  Prinsip berbagi keuntungan di antara pihak-pihak yang melakukan
akad mudharabah. Laba bersih yang telah diperoleh harus dibagi
antara pemilik dana dan pengelola dana secara adil sesuai dengan
nisbah yang telah disepakati oleh kedua belah pihak. Pembagian
laba ini merupakan laba bersih setelah adanya pengurangan biaya-

biaya dan pengembalian modal pemilik dana.

b.  Prinsip bagi kerugian di antara masing-masing pihak yang berakad.
Dalam mudharabah, asas keseimbangan dan keadilan terdapat pada
pembagian kerugian dimana apabila usaha yang dijalankan
pengelola dana mengalami kerugian. Maka kerugian tersebut
ditanggung oleh pemilik dana, akan tetapi apabila terbukti ada
kelalaian yang dilakukan oleh pengelola dana, maka kerugian

ditanggung pengelola dana.

*! Ibid, hal.206
*2 Neneng Nurhasanah, Mudharabah Dalam Teori dan Praktik, (Bandung: PT.Refika
Aditama,2015) hal.37
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c.  Prinsip kejelasan. Sebelum ijab qobul akad mudharabah, harus
terdapat kejelasan antara pemilik dana dan pengelola dana dalam
penyebutan modal, syarat-syarat, nisbah bagi hasil yang akan

diterima dan jangka waktu usaha.

d. Prinsip kepercayaan dan amanah. Unsur terpenting dalam
melaksanakan akad mudharabah ini adalah saling percaya. Dalam
konteks ini, pemilik dana mempercayakan dananya untuk dikelola
oleh pengelola dana (mudharib). Pemilik dana dapat membatalkan
kontrak perjanjian akad mudharabah dengan pengelola dana apabila

sudah tidak terdapat rasa saling percaya satu sama lain.

e. Prinsip kehati-hatian. Prinsip  kehati-hatian menjadi  kunci
keberhasilan dari berlangsungnya akad mudharabah. Apabila suatu
usaha tidak terdapat kehati-hatian oleh masing-masing pihak, maka
kemungkinan besar akan mengakibatkan kerugian yang dialami
usaha tersebut baik secara finansial, waktu maupun tenaga yang

dikeluarkan.
4. Jenis-jenis Mudharabah

Pembiayaan dengan prinsip mudharabah terdiri dari dua jenis, yaitu:*®

4 https://www.ojk.go.id/id/kanal/syariah/tentang-syariah/Pages/Konsep-Operasional-PBS.aspx

Diakses 27 Maret 2022, pukul 22.42 WIB
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a. Mudharabah Muthlagah

Muthlagah merupakan jenis akad mudharabah yang digunakan untuk
kegiatan usaha yang mana ruang lingkup usaha nya tidak dibatasi
oleh pemilik dana meliputi spesifikasi jenis usaha, waktu dan daerah
bisnis. Pembiayaan mudharabah mutlagah terdapat di pembiayaan

yang ada di bank syariah.

b. Mudharabah Mugayyadah

Mugayyadah merupakan jenis akad mudharabah yang digunakan
untuk kegiatan usaha yang mana ruang lingkup nya dibatasi oleh
pemilik dana dengan memberikan syarat-syarat tertentu atau dibatasi
dengan adanya spesifikasi tertentu kepada pengelola dana. Pada
umumnya persyaratan ini cenderung menampakkan sikap si pemilik
dana dalam kegiatan bisnis. Singkatnya, mudharabah mugayyadah
atau yang biasa disebut juga dengan istilah restricted mudharabah
atau specified mudharabah memiliki pengertian yang berlawanan

dengan mudharabah muthlagah.

Akad mudharabah mugayyadah ada dua macam, yaitu:

1) Mudharabah Mugayyadah On Balance Sheet, disebut juga
simpanan Kkhusus dimana pemilik dana mengisyaratkan
penggunaan dana pada usaha tertentu. Kemudian pihak bank

menyalurkan dan melakukan pencatatan secara on balance sheet.
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2) Mudharabah Mugayyadah Off Balance Sheet, merupakan jenis
akad mudharabah yang melaksanakan penyaluran dana dengan
langsung kepada pengelola usahanya, disini bank bertindak
sebagai intermediary yang bertugas mempertemukan antara
pemilik dana dengan pengola usaha yang kemudian pemilik dana
memberikan batasan tertentu kepada bank dalam penentuan
bisnis. Kemudian pihak bank melakukan penyaluran dana dan

melakukan pencatatan secara off balance sheet.
D. Profitabilitas
1. Profitabilitas

Profitabilitas adalah suatu kemampuan yang dimiliki oleh suatu badan
usaha untuk memperoleh laba dalam periode waktu tertentu. Istilah lain untuk
profitabilitas yaitu rasio rentabilitas. Rasio ini dipergunakan dengan tujuan
untuk mengukur tingkat efisiensi suatu usaha yang kemudian akan mengarah
pada tingkat profitabilitas yang dicapai oleh badan usaha yang bersangkutan.**
Sampai saat ini, profitabilitas masih menjadi tujuan utama dari adanya suatu
badan usaha, di samping itu juga profitabilitas juga mampu untuk mengukur
Kinerja suatu perusahaan. Adanya informasi terkait profitabilitas juga
bermanfaat bagi para investor dalam menilai kemungkinan berinvestasi

beserta dengan risiko yang akan dihadapi.”® Secara teoritis, semakin tinggi

4 Kasmir, Analisis Laporan Keuangan, (Jakarta : Rajawali Pres, 2016) hal.234

** Erna Apriani, Pembiayaan Bagi Hasil dan Jual Beli Terhadap Kinerja Keuangan Bank Umum
Syariah Di Masa Pandemi Civid-19 NPF dan BOPO Sebagai Variabel Moderasi, Preceeding Seminar
Nasional & Call For Papers, 2021, hal.346
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tingkat profitabilitas dan secara continue mendapatkan keuntungan maka
semakin baik kinerja perusahaan dan kelangsungan hidup perusahaan tersebut
akan terjamin. Begitu pun untuk para stakeholders akan dapat meningkatkan

kesejahteraan dan menarik minat mereka untuk berinvestasi.*®

Penerapan rasio profitabilitas dalam suatu perusahaan tentunya memiliki

tujuan tersendiri. Tujuan tersebut meliputi:
a. Menghitung pemasukan laba perusahaan pada suatu periode akuntansi.

b. Menghitung perkembangan laba yang diperoleh dibandingkan dengan

periode akuntansi yang telah lalu.

c. Menghitung kemampuan perusahaan untuk mengembangkan modal yang

digunakan, baik berasal dari modal pinjaman maupun modal sendiri.

d. Menghitung laba bersin yang didapatkan oleh perusahaan setelah

dikurangi oleh pajak dengan modal sendiri.

e. Menilai posisi laba yang didapatkan oleh perusahaan dengan yang

didapatkan pada periode sebelumnya.

Selain tujuan, rasio profitabilitas juga bermanfaat untuk suatu

perusahaan, antara lain:

a. Mengetahui perhitungan laba perusahaan dari suatu periode akuntansi

tertentu.

6 Anisya Dwi Fazriani & Rimi Gusliana Mais, Pengaruh Pembiayaan Mudharabah, Musyarakah,
Murabahah Terhadap ROA Melalui NPF Sebagai Variabel Intervening (Pada BUS Yang Terdaftar Di
OJK), Jurnal Akuntansi dan Manajemen, Vol.16,No.01 April 2019, hal.6-7
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b. Mengetahui besarnya perkembangan nilai laba perusahaan dari waktu ke

waktu.

c. Mengetahui posisi laba perusahaan tahun ini dibandingkan dengan periode

akuntansi sebelumnya.

d. Mengetahui besarnya laba bersih perusahaan setelah dikurangi dengan

pajak.

e. Mengetahui seberapa produktif perusahaan tersebut dalam mengolah

modal sehingga memperoleh laba serta keuntungan.

Secara umum, rasio profitabilitas terdiri dari tujuh jenis, yaitu sebagai

berikut:

a. Gross Profit Margin (GPM), untuk menilai persentase laba kotor terhadap
pemasukan yang diperoleh dari penjualan. Laba kotor tersebut
dipengaruhi oleh arus kas perusahaan. Rasio ini bertujuan untuk

mengukur tingkat efisiensi perhitungan harga pokok dari biaya produksi.

b. Profit Margin Rasio (PMR), untuk menilai persentase laba bersih yang
diperoleh setelah biaya pembayaran pajak terhadap pemasukan yang

diperoleh dari penjualan.

c. Return On Assets (ROA), untuk menilai efisiensi suatu perusahaan dalam

mengelola assets sebenarnya.
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d. Return On Equity (ROE), untuk menilai persentase kemampuan suatu
perusahaan dalam memperoleh laba bersih dari investasi pemegang

saham.

e. Return On Sales (ROS), untuk menunjukkan tingkat keuntungan yang

dihasilkan dari margin pendapatan operasional.

f. Return On Capital Employed (ROCE), untuk mengukur keuntungan suatu

perusahaan dari modal yang digunakannya.

g. Return Of Invesment (ROI), untuk mengukur kemampuan suatu
perusahaan dalam menghasilkan keuntungan atau jumlah aktiva secara

keseluruhan.

2. Rasio ROA (Return On Assets)

Pada penelitian ini penulis menggunakan rasio profitabilitas jenis Return
On Assets (ROA). Rasio ROA bertujuan untuk mengukur kemampuan suatu
perusahaan untuk memperoleh keuntungan dengan mempergunakan seluruh
aset yang dimiliki badan usaha terhadap dana untuk pembiayaan aset tersebut.
Return On Asset (ROA) dapat dihitung dengan cara membagikan lagi laba
bersih perusahaan dengan seluruh total aset. Menurut para ahli, rasio ini dapat

dikonversikan kedalam bentuk rumus, sebagai berikut:

ROA = (Laba bersih : Total aset) x 100%

Adapun laba bersih yang dimaksud dalam rumus adalah laba setelah

dikurangi biaya untuk tax (pajak). Sedangkan total aktiva (aset) yang dimaksud
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adalah seluruh aset yang dimiliki perusahaan, baik aset yang berasal dari
modal sendiri (equity) maupun modal dari luar perusahaan seperti utang (debt).
Pada laporan keuangan, total aset dapat kita jumpai pada bagian laporan neraca
keuangan. Aset adalah liabilitas ditambah ekuitas ROA yang ditampilkan
dalam bentuk persentase. Apabila semakin besar persentase ROA suatu
perusahaan, maka suatu perusahaan tersebut akan semakin produktif dan

efisien. Begitu juga sebaliknya.



BAB Il1
GAMBARAN UMUM OBJEK PENELITIAN

A. Perkembangan Perbankan Syariah

Indonesia merupakan suatu negara kepulauan dengan mayoritas penduduk
nya beragama muslim. Seiring berjalan nya waktu industri perbankan pun mulai
menerapkan prinsip syariah dimulai nya pada tahun 1992 dengan dikeluarkannya UU
No.7 Tahun 1992 tentang Perbankan, yang mana lembaga keuangan dan perbankan
menerapkan sistem ganda dengan sistem bunga dan bagi hasil. Kemudian peraturan
ini menjadi lebih tegas dengan dikeluarkannya UU No. 10 Tahun 1998 mengenai
perbankan dengan sistem ganda. Sejak saat itulah, banyak bermunculan lembaga
keuangan syariah yang beroperasi berdampingan dengan lembaga keuangan

konvensional.*’

Bank Muamalat Indonesia (BMI) menjadi bank syariah yang pertama kali
berdiri di Indonesia pada tahun 1992. Di Indonesia sendiri perbankan syariah terus
mengalami perkembangan, dimana hanya ada satu bank umum syariah pada periode
1992-1998 yaitu Bank Muamalat Indonesia. Seiring berjalan waktu, bertambah lagi
menjadi 20 unit pada tahun 2005 yaitu sebanyak 3 bank umum syariah dan 17 unit
usaha syariah. Sementara Bank Perkreditan Rakyat Syariah (BPRS) bertambah
menjadi 88 unit hingga akhir tahun 2004."® Hingga sampai saat sekarang ini tahun

2022 jumlah perbankan syariah terus meningkat, OJK mencatat jumlah perbankan

*" Ascarya, Akad & Produk Bank Syariah, (Jakarta: Rajawali Pers, 2015) hal.205
8 Adiwarman A.Karim, Bank Islam: Analisis Figih dan Keuangan, (Depok: PT.Raja Grafindo
Persada, 2017) hal.25
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syariah yang terdaftar di OJK tahun 2022 ialah sebanyak 12 Bank Umum Syariah
(BUS), 20 Unit Usaha Syariah (UUS) dan 194 Bank Perkreditan Rakyat Syariah

(BPRS).*”

Singkatnya, semua orang memahami bank syariah sebagai bank dengan
prinsip-prinsip syariah yang menjadi pembeda antara bank syariah dengan bank
konvensional. Prinsip syariah tersebut mengacu pada hukum syariah islam
berdasarkan kepada al-quran dan hadist.”® Berdasarkan hukum positif nya, perbankan
syariah telah diatur dalam UU No. 21 Tahun 2008 tentang perbankan syariah.
Berdasarkan kajian teoritis, terdapat hubungan antara ekonomi dengan syariah islam
sebagaimana terdapat dalam buku berjudul Manajemen Bank Syariah, hubungan
tersebut ditentukan oleh hubungan akad yang terdiri dari 5 konsep dasar akad yang di
aplikasikan dalam produk-produk bank syariah. Lima konsep tersebut antara lain
meliputi: 1) Sistem simpanan, 2) Bagi hasil, 3) Margin keuntungan, 4) Sewa, 5) Jasa
atau fee. Kegiatan-kegiatan perbankan syariah ini harus dijalankan berdasarkan
kepada prinsip syariah dengan akad yang terdiri dari dua jenis akad yaitu akad
tabarru (akad kebaikan) dan akad tijarah (akad bisnis) yang meliputi akad murabahah,
mudharabah, musyarakah, wadiah, salam, istishna, gardh, ijarah, hiwalah, wakalah,

rahn dan hawalah.

*9 | aporan Statistik Perbankan Syariah Januari 2022 Oleh Otoritas Jasa Keuangan, Diakses 25
Maret 2022, Pukul 14.00 WIB
50 https://www.ojk.go.id/id/kanal/syariah/tentang-syariah/Pages/Prinsip-dan-Konsep-PB-

Syariah.aspx Diakses 27 Maret 2022, pukul 22.25 WIB



https://www.ojk.go.id/id/kanal/syariah/tentang-syariah/Pages/Prinsip-dan-Konsep-PB-Syariah.aspx
https://www.ojk.go.id/id/kanal/syariah/tentang-syariah/Pages/Prinsip-dan-Konsep-PB-Syariah.aspx
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Tabel 3.1 Daftar Bank Umum Syariah yang Terdaftar di Otoritas Jasa Keuangan

(OJK) Tahun 2020-2021

pd
©

Daftar Bank Umum Syariah yang Terdaftar di OJK
PT. Bank Aceh Syariah
PT. BPD Nusa Tenggara Barat Syariah
PT. Bank Muamalat Indonesia, Thk
PT. Bank Victoria Syariah
PT. Bank Jabar Banten Syariah
PT. Bank Mega Syariah
PT. Bank Panin Dubai Syariah, Thk
PT. Bank Syariah Bukopin
PT. BCA Syariah
PT. BTPN Syariah
PT. Bank Aladin Syariah
12 | PT. Bank Syariah Indonesia, Tbk

©O©| O N o O | W N -

(BN
o

[
[

Sumber : http://www.0jk.go.id

B. Fungsi dan Tujuan Perbankan Syariah

Perbankan syariah sebagai lembaga keuangan bank dengan prinsip bagi hasil
memiliki beberapa fungsi yaitu fungsi bank syariah sebagai manajemen investasi,
fungsi bank syariah sebagai intermediary agen, fungsi bank syariah sebagai jasa
keuangan dan fungsi bank syariah sebagai jasa sosial.** Fungsi-fungsi tersebut

sebagaimana dijelaskan dibawabh ini:

%1 https://www.kompasiana.com/ahyarjunaedi/memahami-bank-syariah-melalui-
fungsinya 54fed8eaa33311b66250f9d0 Diakses 24 Maret 2022,pukul 13.00 WIB



http://www.ojk.go.id/
https://www.kompasiana.com/ahyarjunaedi/memahami-bank-syariah-melalui-fungsinya_54fed8eaa33311b66250f9d0
https://www.kompasiana.com/ahyarjunaedi/memahami-bank-syariah-melalui-fungsinya_54fed8eaa33311b66250f9d0
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1. Fungsi bank syariah sebagai manajemen investasi

Bank syariah perlu melaksanakan fungsi ini untuk menolong masyarakat
dalam penyaluran dananya menuju beberapa jenis bentuk penanaman modal
atau investasi yang sesuai syariah. Dalam hal ini, bank syariah menggunakan
skema perjanjian mudharabah atau bisa juga perjanjian perwakilan (wakalah).
Perjanjian mudharabah dimana pihak perbankan bertindak sebagai mudharib
yaitu pihak yang mengelola investasi dana dari pihak lain, dan kemudian
bank akan mendapatkan persentase income atau bagi hasil jika kegiatan
investasi tersebut yang dijalankan nya mendapatkan income atau keuntungan.
Namun, jika mengalami kerugian maka bank syariah tidak ikut menanggung
karena hal itu akan menjadi risiko sepenuhnya yang ditanggung oleh shahibul

maal.

2. Fungsi perbankan syariah sebagai intermediary agen

Bank syariah dalam dunia perbankan berfungsi sebagai pihak intermediasi
atau perantara sebagaimana tercantum dalam UU Perbankan Syariah No. 21
Tahun 2008 pasal 4 yang isinya bahwa perbankan syariah berkewajiban
dalam melaksanakan kegiatan penghimpunan dana dan penyaluran dana
masyarakat. Dimana dalam hal ini, bank syariah dapat melakukan investasi
dana yang dihimpun dari masyarakat dalam kegiatan usaha baik sebagai dana
modal maupun sebagai dana rekening investasi dengan menggunakan jenis-
jenis investasi yang tidak bertentangan dengan syariah islam. Pada konteks

ini, bank syariah bertindak sebagai perantara atau intermediatery antara pihak
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yang mengalami kelebihan dana dengan pihak yang kekurangan dana.
Kemudian, dana itu disalurkan melalui kegiatan pembiayaan yang dapat
dilakukan dengan kontrak perjanjian musyarakah, murabahah, mudharabah,

salam, bai al-istishna, dan bai as salam.

3. Fungsi bank syariah sebagai jasa keuangan

Perbankan syariah sebagai jasa keuangan berhak mempromosikan beberapa
jasa terkait hal itu kepada masyarakat luas yang kemudian mendapat income
dari suatu akad yang dilakukan. Sebagai contoh jasa perbankan syariah dalam

kegiatan keuangan antara lain transfer kawat, L/C, garansi, dan lain-lain.

4. Fungsi bank syariah sebagai jasa sosial

Perbankan syariah pada konsep nya bukan hanya sekedar sebagai lembaga
keuangan bank yang hanya mencari keuntungan semata, akan tetapi bank
syariah juga menjalankan fungsi sosial. Sebagaimana mesti nya sudah
tercantum dalam UU No. 21 Tahun 2008 tentang Perbankan syariah, dimana
disebutkan bahwa bank syariah dalam kegiatan sosial sebagai badan baitul
maal yang menampung dana dari sedekah, zakat, infaq, dan hibah yang
kemudian dana tersebut disalurkan kepada lembaga pengelola zakat atau
Baznas. Fungsi sosial dalam perbankan syariah didapat dari dana gardh atau
pinjaman tanpa keuntungan, zakat dan dana sosial lainnya, sehingga melalui
kegiatan ini bank syariah turut ikut andil dalam hal pengembangan sumber
daya insani, menyumbang dana untuk pemeliharaan dan pengembangan

dalam lingkungan kehidupan.
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Selain fungsi nya, perbankan syariah juga memiliki tujuan sebagaimana sudah
tercamtum dalam UU No. 21 Tahun 2008 Perbankan syariah pada pasal 3, yang
isinya perbankan syariah bertujuan untuk menunjang pelaksanaan pembangunan
nasional dalam rangka meningkatkan keadilan, kebersamaan dan pemerataan

kesejahteraan rakyat.

C. Prinsip Perbankan Syariah

Perbankan syariah sebagai badan keuangan yang berdasarkan hukum syariah
islam menuntut supaya seluruh kegiatan nya dilakukan dengan sangat hati-hati,
jangan sampai perbankan syariah tersentuh dengan sistem riba. Oleh karena itu,
kegiatan-kegiatan nya harus dijalankan berdasarkan prinsip sebagaimana yang telah

Rasulullah Saw ajarkan, prinsip tersebut antara lain:

1. Shidig (Jujur), dimana dalam pengelolaan seluruh kegiatan nya dilakukan
dengan prinsip yang menuntut adanya nilai kejujuran karena kejujuran
berada diatas segalanya. Dalam hal ini, pihak perbankan syariah harus
melakukan apa yang semestinya dilakukan dan menjauhi apa yang

seharusnya tidak boleh dilakukan.

2. Amanah, dimana dalam pengelolaan nya harus dilakukan dengan jujur dan
sangat berhati-hati ketika mengelola dana yang diperoleh dari pemilik
dana atau shahibul maal. Dengan demikian tercipta lah rasa saling percaya

antara satu pihak dengan pihak lainnya.

3. Tabligh, dimana pihak perbankan syariah mampu merencanakan sampai

dengan menyelenggarakan sosialisasi dan memberikan edukasi secara



51

terus menerus kepada masyarakat mengenai perbankan syariah baik dari
segi prinsip atau akad yang digunakan maupun produk atau jasa yang
terdapat di perbankan syariah. Hal ini dilakukan bukan hanya untuk tujuan
komersial saja, akan tetapi sebagai upaya menghindarkan masyarakat dari

sistem riba yang ada pada perbankan konvensional.

4. Fathanah, dimana dalam pengelolaan bank syariah dilakukan dengan sikap
kompetitif dan professional kerja, seperti memberikan pelayanan yang
baik kepada nasabah dengan komitmen yang tinggi dan penuh rasa
tanggung jawab. Dengan demikian, diharapkan dapat menghasilkan
keuntungan maksimum dengan tingkat risiko yang telah diperkirakan oleh

bank.

D. Akad Perbankan Syariah

Perbankan syariah dalam menjalankan kegiatan operasionalnya menerapkan
akad-akad yang sesuai dengan ketentuan syariah dan telah disepakati oleh para ulama,
serta ditetapkan dalam fatwa DSN-MUI sehingga tidak menimbulkan kontroversi
ataupun masalah lainnya dalam penerapannya. Akad-Akad tersebut kemudian
digunakan dalam pengambilan kesepakatan perjanjian dalam produk dan instrumen
kegiatan keuangan syariah yang ditawarkan oleh pihak bank kepada pihak ketiga
atau nasabah seperti pembiayaan, pendanaan, jasa operasional, jasa produk dan jasa

investasi.>

°2 Ascarya, opcit, hal.209



Tabel 3.2 Akad-Akad Perbankan Syariah di Indonesia

No. | Akad Pendanaan | Akad Pembiayaan Akad Jasa
Perbankan

1 Wadiah Murabahah Wakalah

2 Mudharabah Salam Kafalah

3 Mudharabah Hawalah

4 Musyarakah Rahn

5 ljarah Muntahiya Sharf

Bittamlik (IMBT)

6 Qardh Ujr

7 Rahn Mudharabah
mugayadah

8 Hiwalah

9 Istishna

10 Mudharabah wal

murabahah
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A. Hasil Penelitian

BAB IV
PEMBAHASAN

1. Uji Deskriptif Statistik

Tabel 4.1 Hasil Uji Deskriptif Statistik

Descriptives
Std.
Pembiayaan mudharabah Statistic Error
Profitabilitas .000 Mean 5.4600 1.40537
(ROA)
95% Confidence Lower 2.0212
Interval for Mean Bound
Upper 8.8988
Bound
5% Trimmed Mean 5.3750
Median 6.1900
Variance 13.825
Std. Deviation 3.71825
Minimum 1.73
Maximum 10.72
Range 8.99
Interquartile Range 7.07
Skewness 176 .794
Kurtosis -1.857 1.587

Dari tabel 4.1 diatas, berdasarkan deskriptif statistik nya variabel

independen (pembiayaan mudharabah) memiliki mean sebesar 5.4600 yang nilai

nya lebih kecil dari nilai standar deviasi yaitu 3.71825, memiliki arti bahwa hal

ini menunjukkan hasil yang buruk. Hal tersebut dikarenakan standar deviasi
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merupakan cerminan dari deviasi yang tinggi, dengan artian penyebaran data
menunjukkan hasil abnormal dan menyebabkan bias. Selanjutnya, diketahui
nilai minimum dari pembiayaan mudharabah sebesar 1.73 dan nilai maximum
nya sebesar 10.72, maka dapat disimpulkan bahwa pembiayaan mudharabah

memiliki fluktasi yang besar dari periode 2020-2021 masa pandemi covid-19.
2. Uji Normalitas

Tabel 4.2 Hasil Uji Normalitas

Tests of Normality

Pembiayaan Shapiro-Wilk
mudharabah Statistic df Sig.
ROA  .000 .869 7 182

Dari tabel 4.2 diatas, didapat hasil pengujian uji normalitas dari metode
Shapiro Wilk dengan nilai signifikan sebesar 0,182 yang mana lebih besar dari
nilai signifikan 0,05 atau 0,182 > 0,05. Maka dari itu dapat disimpulkan bahwa

data berdistribusi normal dan data memiliki model regresi yang baik.

3. Uji Multikolinieritas

Tabel 4.3 Hasil Uji Multikolinieritas

Coefficients?
Collinearity Statistics

Model Tolerance VIF

1 (Constant)
Pembiayaan mudharabah 1.000 1.000
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Dari tabel 4.3 diatas, didapat hasil pengujian multikolinearitas dengan hasil
tolerance sebesar 1,000 dan VIF sebesar 1,000 yang mana ini berarti nilai
tolerance 1,000 > 0,10 dan nilai VIF 1,000 < 10. Maka dapat disimpulkan bahwa

model data tidak terjadi multikolinieritas.

4. Uji Autokorelasi

Tabel 4.4 Hasil Uji Autokorelasi

Model Summary”

Mod Adjusted R Std. Error of Durbin-Watson
el R R Square Square the Estimate
1 .241°% .058 .015 3.74777 1.563

a. Predictors: (Constant), Pembiayaan mudharabah

b. Dependent Variable: Profitabilitas (ROA)

Dari tabel 4.4 diatas, diketahui nilai Durbin-Watson sebesar 1,563 berada
pada nilai antara -2 sampai +2, atau -2 > 1,434 > +2. Maka dapat disimpulkan

bahwa tidak terjadi autokorelasi pada penelitian ini.

5. Uji Heterokedastisitas

Tabel 4.5 Hasil Uji Heterokedastisitas

Coefficients?

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Std.
Model B Error Beta T Sig.
1 (Constant) 2.318 .937 2.475 .022
Pembiayaan -.003 .002 -.241 -1.164 .257

mudharabah

a. Dependent Variable: Profitabilitas (ROA)
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Dari tabel 4.5 diatas, diketahui bahwa nilai signifikan dari variabel
independent sebesar 0,257 yang berarti lebih besar dari signifikan 0,05. Maka
dapat disimpulkan bahwa data tidak terjadi heteroskedastisitas dalam model

regresi.

6. Uji Regresi Linier Sederhana

Tabel 4.6 Hasil Uji Regresi Linier Sederhana

Coefficients?

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Std.
Model B Error Beta t Sig.
1 (Constant) 2.318 .937 2.475 .022
Pembiayaan -.003 .002 -.241 -1.164 .257

mudharabah

a. Dependent Variable: Profitabilitas (ROA)

Berdasarkan tabel 4.6 diatas, diketahui hasil pengujian regresi linier
sederhana dengan nilai konstanta sebesar 2,318 dengan arah positif. Ini memiliki
arti bahwa jika pembiayaan mudharabah bernilai 0, maka profitabilitas (ROA)
akan mengalami kenaikan sebesar 2,318 dengan arah positif. Kemudian,
pembiayaan mudharabah memiliki nilai koefisien regresi negatif sebesar -0,003.
Nilai koefisien regresi yang negatif memiliki arti bahwa variabel dependent
mengalami penurunan. Oleh karena itu, apabila pembiayaan mudharabah
mengalami kenaikan sebesar 1 maka tingkat profitabilitas (ROA) mengalami

penurunan sebesar -0,003.



57

Dari tabel diatas, maka diperoleh persamaan regresi linier sederhana

sebagai berikut:

Y = 2,318 + (-0,003) X

7. Uji Hipotesis

Tabel 4.7 Hasil Uji Statistik t

Coefficients?

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Std.
Model B Error Beta T Sig.
1 (Constant) 2.318 .937 2.475 .022
Pembiayaan -.003 .002 -.241 -1.164 .257

mudharabah

a. Dependent Variable: Profitabilitas (ROA)

Dari tabel 4.7 diatas, diketahui bahwa nilat t tabel dengan signifikansi 5%
(n-K) sebesar 1,717 lebih besar dari -1,164 dan nilai signifikan variabel
independen sebesar 0,257 yang berarti lebih besar dari nilai signifikan 0,05.
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa HO diterima dan Ha ditolak, dengan
artian pembiayaan mudharabah tidak berpengaruh signifikan terhadap

profitabilitas (ROA).

8. Uji Determinasi

Tabel 4.8 Hasil Uji Determinasi (R?)

Model Summary®
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Mod Adjusted R Std. Error of
el R R Square Square the Estimate
1 .241°% .058 .015 3.74777

a. Predictors: (Constant), Pembiayaan mudharabah
b. Dependent Variable: Profitabilitas (ROA)

Dari tabel 4.8 diatas, didapat bahwa nilai koefisien determinasi atau
Adjusted R Square sebesar 0,015 atau 1,5%. Hal ini memiliki arti bahwa
sebesar 1,5% dari variabel dependen atau ROA mampu dijelaskan oleh
variabel independen yaitu pembiayaan mudharabah. Kemudian sisanya sebesar

98,5% dijelaskan oleh variabel lain diluar penelitian.
B. Pembahasan

Hasil uji statistik t terhadap variabel independen yaitu pembiayaan mudharabah
mendapatkan nilai signifikan sebesar 0,257 > 0,05 maka HO diterima dan Ha ditolak.
Cara ke 2 dengan membandingkan t hitung dengan t tabel. Dimana nilai t tabel
sebesar 1,717 dan lebih besar dari t hitung yang nilai nya sebesar -1,164 atau 1,717 >
-1,164. Maka HO diterima dan Ha ditolak, yang artinya pembiayaan mudharabah
tidak berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas (ROA) Perbankan Syariah pada
masa pandemi dengan periode 2020-2021. Hasil penelitian ini didukung oleh
beberapa penelitian terdahulu seperti penelitian Friska Putri Larasati >, penelitian A.

Haris Romdhoni dan Ferlangga Al Yozika®, dan penelitian Afkar> yang kesemua

% Friska Putri Larasati, Pengaruh Pembiayaan Mudharabah Terhadap Profitabilitas Bank
Syariah, Jurnal Pendidikan Akuntansi Dan Keuangan, Vol. 5, No. 1, [Januari-Juni], 2017, hal.11-18

> A. Haris Romdhoni & Ferlangga Al Yozika, Pengaruh Pembiayaan Mudharabah, Musyarakah
dan ljarah Terhadap Profitabilitas Bank Muamalat Indonesia, Jurnal IImiah Ekonomi Islam, 4(03),
2018, hal. 177-186
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penelitian itu hasilnya bahwa pembiayaan mudharabah tidak berpengaruh signifikan

terhadap profitabilitas (ROA) perbankan syariah.

Penelitian yang dilakukan ini memperoleh hasil yang menunjukkan bahwa
pembiayaan mudharabah tidak berpengaruh terhadap profitabilitas (ROA) sejalan
dengan kondisi ekonomi yang sedang terjadi pada masa pandemi saat ini. Terlebih
lagi memang dari tahun-tahun sebelumnya tingkat pembiayaan mudharabah selalu
berada di bawah pembiayaan murabahah dan pembiayaan musyarakah. Di masa
pandemi yang sedang terjadi pada saat sekarang ini diperoleh data pembiayaan
mudharabah mengalami tingkat gejala fluktuasi dan bahkan menurun secara bertahap.
Tingkat risiko yang di alami pun semakin tinggi dikarenakan sistem pembiayaan
mudharabah yang mana pihak bank (Shahibul maal) memberikan seluruh modal
kepada pihak ketiga (Mudharib) yang keuntungan nya tidak dapat dipastikan dengan
pendapatan nasabah yang menjadi tidak pasti atau bahkan menurun sebagai salah
satu dampak dari pandemi covid-19 dari segi bidang ekonomi. Beberapa sumber pun
mengatakan bahwa salah satu faktor yang menyebabkan tingkat penyaluran
pembiayaan mudharabah menjadi rendah ialah disebabkan oleh pembiayaan ini
merupakan Natural Uncertain Contracts yang dimana pihak mudharib tidak dapat
memberikan janji atau kepastian terhadap keuntungan yang akan diperoleh baik dari
segi waktu ataupun jumlah nya, sehingga membuat kegiatan pembiayaan

mudharabah kurang diminati oleh masyarakat yang selanjutnya berpengaruh

* Afkar, T, Influence Analysis of Mudharabah Financing and Qardh Financing to The
Profitability of Islamic Banking in Indonesia. Asian Journal of Innovation and Entrepreneurship, 2(03),
2017, hal. 340-351
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terhadap profitabilitas dalam hal ini ROA yang dihasilkan oleh pihak Bank umum

syariah.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Dari penelitian yang telah dilakukan dengan judul Pengaruh Pembiayaan Profit
Sharing Terhadap Profitabilitas Perbankan Syariah Pada Masa Pandemi Covid-19
ini dapat disimpulkan bahwa pembiayaan mudharabah tidak berpengaruh signifikan
terhadap profitabilitas (ROA) perbankan syariah dimana HO diterima dan Ha ditolak
karena nilai t tabel lebih besar dari t hitung dan nilai signifikan lebih besar dari 0,05
yaitu sebesar 0,276. Terjadinya hal ini dapat disebabkan karena pada praktiknya di
perbankan syariah, yang mana pihak perbankan syariah sangat selektif dalam
penyaluran pembiayaan mudharabah ke nasabah karena pembiayaan mudharabah
termasuk dalam skema bagi hasil (Profit sharing) yang dimana pihak bank syariah
bertindak selaku shahibul maal menyediakan modal sebesar 100% dan nasabah
selaku mudharib atau pengelola dana, sehingga tidak ada kepastian atau kejelasan
keuntungan dari pembiayaan yang diberikan dan besarnya risiko yang kemudian
harus ditanggung oleh pihak bank syariah. Terlebih lagi pada masa pandemi covid
seperti saat ini hampir semua ppenyaluran pembiayaan di perbankan syariah
mengalami penurunan drastis sebagai akibat dari adanya virus covid-19 dibidang
perbankan. Berdasarkan data yang bersumberkan dari Laporan Statistik Perbankan
Syariah 2020-2021 memang benar adanya bahwa pembiayaan mudharabah berada
diurutan bawah dibandingkan dengan pembiayaan murabahah dan musyarakah. Oleh
karena itu tingkat kepengaruhan terhadap profitabilitas (ROA) perbankan syariah

saat kecil atau bahkan tidak berpengaruh.
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B. Saran

Berdasarkan proses yang dilakukan dan hasil penelitian yang telah didapat oleh
peneliti, terdapat beberapa saran untuk memcapai hasil yang maksimal, antara lain

sebagai berikut:
1. Diperlukan ketelitian dalam memperoleh data dan mengolah data.

2. Bagi peneliti selanjutnya dapat melakukan penelitian dengan tema yang sama,
tetapi lebih diperbanyak variabel-variabel dan data yang diambil. Sehingga
dapat dengan mudah mengetahui beberapa hasil penelitian dari variabel-

variabel tersebut hanya dari satu penelitian saja.

3. Selanjutnya untuk bisa dilakukan penelitian lanjutan dari masa pandemi

covid-19 dengan data terbaru.
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Data Laporan Keuangan Tahunan Bank Umum Syariah yang Terdaftar DI OJK

Tahun 2020-2021

No. Nama Bank | Pembiayaan | Profitabilitas | Periode
Umum Mudharabah (ROA)
Syariah (Nominal
(Dalam %)
Dalam
Jutaan)
1. PT. Bank | 620.075 0.03 Tahun 2020
Muamalat
526.140 0.02 Tahun 2021
Indonesia,
Tbk
2. PT. BSI, Tbk | 315.016 0.81 Tahun 2020
1.628.437 1.61 Tahun 2021
3. PT. Bank | 0 1.73 Tahun 2020
Aceh Syariah
0 1.87 Tahun 2021
4. PT. BCA | 404.560 0.89 Tahun 2020
Syariah
565.842 1.12 Tahun 2021
5. PT. Bank | 6.817 0.16 Tahun 2020




Viktoria 4.099 0.71 Tahun 2021
Syariah
6. PT. Bank | 76.011 0.04 Tahun 2020
Syariah
313.172 -5.48 Tahun 2021
Bukopin
7. PT. Bank | 0 6.19 Tahun 2020
Aladin
0 8.81 Tahun 2021
Syariah
8. PT. Bank | 0 1.74 Tahun 2020
NTB Syariah
5.085 1.64 Tahun 2021
0. PT. BTPN | 0 7.16 Tahun 2020
Syariah
0 10.72 Tahun 2021
10. PT. Bank | 336.258 0.06 Tahun 2020
Panin Syariah
250.223 -6.72 Tahun 2021
11. PT. Bank | 166.283 0.41% Tahun 2020
Jabar Banten
172.626 0.96% Tahun 2021
Syariah
12. PT. Bank | 201.463 1.74% Tahun 2020




Mega Syariah

324.321

4.08%

Tahun 2021




Hasil Penelitian Dihitung Dengan SPSS V.25

1. Hasil Uji Deskriptif Statistika

Descriptives
Std.
Pembiayaan mudharabah Statistic Error
Profitabilitas .000 Mean 5.4600 1.40537
(ROA)
95% Confidence Lower 2.0212
Interval for Mean Bound
Upper 8.8988
Bound
5% Trimmed Mean 5.3750
Median 6.1900
Variance 13.825
Std. Deviation 3.71825
Minimum 1.73
Maximum 10.72
Range 8.99
Interquartile Range 7.07
Skewness 176 .794
Kurtosis -1.857 1.587
2. Hasil Uji Normalitas
Tests of Normality
Pembiayaan Shapiro-Wilk
mudharabah Statistic Df Sig.
ROA  .000 .869 7 .182

3. Hasil Uji Multikolinearitas

Coefficients?
Model Collinearity Statistics




4. Hasil Uji Autokorelasi

Tolerance VIF

1 (Constant)

Pembiayaan mudharabah

1.000

1.000

Model Summary®

Mod Adjusted R Std. Error of Durbin-Watson
el R R Square Square the Estimate
1 .241° .058 .015 3.74777 1.563
a. Predictors: (Constant), Pembiayaan mudharabah
b. Dependent Variable: Profitabilitas (ROA)
5. Hasil Uji Heterokedastisitas
Coefficients®
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Std.
Model B Error Beta T Sig.
1 (Constant) 2.318 .937 2.475 .022
Pembiayaan -.003 .002 -.241 -1.164 .257
mudharabah
a. Dependent Variable: Profitabilitas (ROA)
6. Hasil Uji Regresi Linier Sederhana
Coefficients®
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Std.
Model B Error Beta T Sig.
1 (Constant) 2.318 .937 2.475 .022



Pembiayaan -.003 .002 -.241 -1.164

mudharabah

.257

a. Dependent Variable: Profitabilitas (ROA)

7. Hasil Uji Hipotesis

Coefficients?

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Std.
Model B Error Beta T Sig.
1 (Constant) 2.318 .937 2.475 .022
Pembiayaan -.003 .002 -.241 -1.164 .257

mudharabah

a. Dependent Variable: Profitabilitas (ROA)

8. Hasil Uji Determinasi

Model Summary®

Mod Adjusted R Std. Error of
el R R Square Square the Estimate
1 .241° .058 .015 3.74777

a. Predictors: (Constant), Pembiayaan mudharabah

b. Dependent Variable: Profitabilitas (ROA)
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